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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987—Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan
No Arab Latin No Arab Latin
. ! dilar:gl?:;]kan e - T
2 . B 17 L Z
3 < T 18 & ¢
4 & S 19 ¢ G
5 z J 20 Ca F
6 € H 21 Q
7 ¢ Kh 22 d K
8 3 D 23 J L
9 3 Z 24 N M
10 J R 25 U N
11 S 74 26 3 W
12 o S 27 ° H
13 o Sy 28 . ’
14 o S 29 ¢ Y
15 o= D




2. Vokal
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah [
Dammah U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan

huruf, yaitu:
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
e Fathah dan ya Ai
50 Fathah dan wau Au
Contoh:
S kaifa
Jdsa : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda
L Fathah dan alif atau ya A
o Kasrah dan ya I
e Dammah dan wau 9]
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Contoh:

~J8 ‘qala
=) ‘rama
odd qila
od% yagilu

Ta Marbutah (3)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah (3)hidup
Ta marbutah (3)yang hidup atau mendapat harkat fatkzah,
kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah (3) mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (&)
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu
ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
Adabyidy; - raudah al-agfal/ raudatul atfal
ERTALR RN - al-Madinah al-Munawwarah/
al-Madinatul Munawwarah
Haalh : Talhah
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Catatan:

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti M.Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn
Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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Terhadap Minat Nasabah Dalam Memilh Produk Kredit Usaha
Rakyat (KUR) Syariah Pada PT. Pegadaian Syariah Kota Banda
Aceh. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis pengaruh dari
faktor tersebut terhadap minatnasabah dalam menggunakan produk
Kredit Usaha Rakyat (KUR). Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif serta teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah
simple random sampling. Populasi yang digunakan yaitu nasabah
yang masih aktif sebagai nasabah yang memilih produk Kredit
Usaha Rakyat (KUR) di PT. Pegadaian Syariah Kota Banda Aceh,
dengan jumlah sampel 85 responden melalui penyebaran kuesioner
angket. Hasil olahan analisis regresi linier berganda dibantu SPSS,
ditemukan bahwa secara parsial variabel kualitas pelayanan
berpengaruh positif secara signifikan terhadap minat nasabah,
sedangkan variabel promosi dan administrasi tidak berpengaruh
terhadap minat nasabah. Akan tetapi ketiga variabel bebas tersebut
secara simultan berpengaruh positif terhadap Minat Nasabah Dalam
Memilh Produk Kredit Usaha Rakyat (KUR) Syariah Pada PT.
Pegadaian Syariah Kota Banda Aceh.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan ekonomi di Indonesia telah menetapkan kepada
perkembangan institusi pendanaan yang mendorong penghimpunan
dana yang besar bagi para pelaku ekonomi. Dengan berkembangnya
kegiatan ekonomi tersebut, kebutuhan akan pendanaan pun semakin
meningkat (Fitrianah, 2017).

Hal iniditandai dengan banyaknya masuknyalembaga-lembaga
keuangan di Indonesia. Adapun lembaga keuangan tersebut yaitu
lembaga bank dan non bank diantaranya bank umum, bank
perkreditan rakyat (BPR), lembaga pembiayaan pembangunan,
perusahaan asuransi, koperasi simpan pinjam, perum pegadaian, dan
lembaga dana pensiun.

Sejak tahun 1746, lembaga keuangan di Indonesia dikenal
karena menawarkan pembiayaan dengan sistem gadai. Sampai saat
ini, pegadaian adalah satu-satunya lembaga resmi berdasarkan
hukum diperbankan di-Indonesia yang memberikan pembiayaan
dengan bentuk penyaluran pembiayaan atas dasar hukum gadai
(Muhammad Firdaus, 2005).

Pegadaian adalah badan usaha milik negara yang ditetapkan
dalam undang-undang Nomor 9 Tahun 1969 (saat ini berlaku
Undang-undang No 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik
Negara), yang bidang usahanya berada dalam lingkup tugas dan

Kewenangan Mentri Keuangan, di mana seluruh modalnya dimiliki



Negara berupa kekayaan Negara yang dipisahkan dan tidak terbagi
atas saham (Ali Zainudin, 2008).

Keberadaan pegadaian syariah ini pada awalnya didorong oleh
perkembangan dan keberhasilan lembaga-lembaga keuangan
syariah. Disampingitu juga dilandasi dengan kebutuhanmasyarakat
Indonesia terhadap hadirnya sebuah pegadaian yang menerapkan
prinsip syariah. Selain itu, Pada tahun 2003 pegadaian syariah
secara resmi dioperasikan berdasarkan Fatwa DSN MUI No:
68/DSNMUI/I112008 menjelaskan tentang Rahn Tasjily adalah
jaminan dalam bentuk barang atas utang tetapi barang jaminan
tersebut (marhun) tetap berada dalam penguasaan (pemanfaatan)
rahin dan bukti kepemilikannya diserahkan kepada pemberi
pinjaman (murtahin) (Giovani, 2023).

Adapun konsep operasi pegadaian syariahmengacu pada sistem
administrasi modern, yaitu rasionalitas, efisiensi, dan efektivitas
yang di selaraskan dengan nilai Islami. Fungsi operasi pegadaian
syariah di jalankan oleh kantor-kantor cabang pegadaian syariah
sebagal satu unit organisasi di bawah binaan divisi lain Perum
Pegadaian. Adapun mekanisme kerja pegadaian syariah yaitu
nasabah hanya dipungut biaya penitipan, pemeliharaan, penjagaan,
serta penaksiran (Surahman, 2017).

Pegadaian Syariah hadir sebagai lembaga keuangan non-bank
pertama kali yangmemberikan fasilitas pembiayaan berbasis syariah
bagi masyarakat untuk dapat memperoleh pinjaman uang secara

praktis. Produk pembiayaan yang dimaksudkan yaitu Kredit Usaha



Rakyat (KUR) Syariah yang diluncurkan pada pertengahan bulan
tahun 2022. Produk pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR)
syariah di Pegadaian Syariah tidak menggunakan sistem bunga tetapi
menerapkan adanya marjin. Marjin adalah besaran keuntungan atau
imbalan bagi hasil atau lainnya yang ditetapkan dalam rangka
pemberian KUR Syariah. Besaran biaya marjin yang ditetapkan
pegadaian yaitu 3% per tahun. Biaya yang dipungut dari produk
pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Syariah relatif terjangkau
sehingga tidak akan memberatkan masyarakat karena pegadaian
mendapatkan subsidi dari pemerintah (Pegadaian, 2022).

Kredit Usaha Rakyat merupakan pembiayaan kepada Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dalam sistem penyerahan
modal kerja dan pendanaan yang didukung oleh pelayanan
penjaminan untuk usaha yang produktif. Tujuan dari program KUR
adalah untuk mempercepat pengembangan sektor-sektor primer dan
pemberdayaan usaha skala kecil, untuk - meningkatkan ketersediaan
terhadap pembiayaan dan lembaga-lembaga keuangan, mengurangi
tingkat kemiskinan, dan memperluas kesempatan kerja. Adapun
Limit nominal pinjaman yang ditawarkan mulai dari satu juta rupiah
hingga sepuluh juta rupiah dengan jangka waktu yang dapat dipilin
mulai dari 12 hingga 36 bulan. Pengajuan pinjaman KUR Syariah
Pegadaian ini dapat dilakukan diseluruh kantor cabang Pegadaian
(Pegadaian, 2022).

PT. Pegadaian Syariah Kota Banda Aceh merupakan turunan

dari kantor pegadaian wilayah Sumatra utara yang membawahi



seluruh cabang yang ada di Sumatra utara dan Nangroe Aceh
Darussalam. Selanjutnya untuk menjangkau seluruh lapisan
masyarakat Aceh, Pegadaian syariah membuka UPS (Unit
Pegadaian Syariah) sebagai salah satu cara guna mempermudah
masyarakat memperoleh layanan gadai berbasis syariah
(Apriana,2020). Saat inisudah ada 8 (delapan) UPS (Unit Pegadaian
Syariah) yang berada didalam pengawasan Kantor Cabang Banda
Aceh yaitu, UPS Syiah Kuala, UPS Simpang Mesra, UPS Ulee
Kareng, UPS Simpang Surabaya, UPS Punge, UPS Lamlagang, UPS
Kampung Mulia, dan UPS sabang.

Dalam menjalankan usahanya PT. Pegadaian Syariah Kota
Banda Aceh melayani kelompok pasar pelanggan atau disebut
nasabah. Rata-rata nasabah PT. Pegadaian Syariah Kota Banda Aceh
berasal dari golongan ekonomi menengah kebawah. Pegadaian
syariah juga menuntut untuk terus bersaingdengan mengembangkan
strategi pemasaran sehingga dapat terus memberikan peningkatan
yang kompetitif.

Minat nasabah terhadap pengajuan pembiayaan merupakan
keinginan dalam diri nasabah untuk mengakses segala bentuk
fasilitas pembiayaan atau pembiaayan bagi UMKM. Sama halnya
dengan perilaku nasabah dalam menentukan minatnya untuk
menggunakan produk pegadaian syariah. Pemilihan produk pada
Pegadaian Syariah oleh nasabah dilakukan dengan perencanaan oleh
nasabah lalu memilih dan akhirnya mengambil keputusan produk

apa yang sesuai dengan kebutuhan serta dapat diambil manfaatnya



oleh nasabah tersebut.

Dalam masalah ini maka faktor-faktor yang menjadi faktor
permasalahan yang mendasari minat nasabah menggunakan produk
Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang didapat dari riset sebelumnya dan
teori-teori yang dapat digunakan sebagai rujukan (Aulia, 2022).
Dalam hal ini maka yang menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi
minat nasabah antara lain yaitu: (1) promosi, (2) kualitas pelayanan,
dan (3) administrasi.

Promosi adalah salah satu tindakan yang dilakukan oleh pihak
pegadaian agar nasabah mengetahui produk prgadaian tersebut,
sehingga nasabah akan mudah melihat dan dengan cara penempatan
dan peraturan tertentu maka produk tersebut akan tertarik bagi
nasabah. Tujuan promosi adalah untuk memberikan informasi,
meningkatkan kesadaran atas produk tersebut (Islami, 2020).
Promosi merupakan komponen yang dipakai untuk memberitahukan
dan mempengaruhi pasar bagi produk perusahaan, sehingga pasar
dapat mengetahui tentang produk yang diproduksi oleh perusahaan
tersebut. Dengan adanya promosi ini keberadaan suatu produk akan
mudah diketahui oleh masyarakat luas dan berkembang secara
maksimal salah satunya produk Kredit Usaha Rakyat (KUR).

Kualitas pelayanan adalah upaya perusahaan dalam menjalankan
penyediaan produk dan layanan yang bertujuan untuk menciptakan
minat nasabah, serta pegadaian syariah merupakan solusi alternatif
pendanaan bagi masyarakat (Andespa, 2017). Semakin bagus

kualitas pelayanansuatu perusahaan maka akanmeningkatkan minat



nasabah untuk memakai produk-produk pegadaian syariah. Kualitas
pelayanan didukungdengan pelayananyangbaik dari pegadaiansaat
melayani nasabah dengan itu menjadi daya tarik bagi nasabah
tersendiri. Pegadaian syariah adalah lembaga keuangan nonbank
yang menjalankan tugas operasionalnya dengan prinsip syariah
beserta produk-produknya. Bila harapan nasabah tidak realistis,
maka persepsi kualitas pelayanan akan rendah, walaupun kualitas
yang dialami baik (Tjiptono, 2015). Kualitas pelayanan yang kurang
baik dan tidak ada perubahan dalam melayani nasabah dapat
mengakibatkan minat nasabah berkurang.

Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi minat nasabah yaitu
administrasi. Menurut Fahmi (2015) administrasi yaitu sebuah
pondasi jaringan yang tertara secara sistematis yang membentuk
sebuah hubungan yang saling bekerjasama satu dengan yang lainnya
untuk mewujudkan suatu mekanisme kerja yang tersusun dan
mecapai tujuan bersama yang telah ditentukan. Dapat disimpulkan
dalam hal tersebut, admisnistrasi ialah rangkaian penataan dalam
mengatur mekanisme yang tersusun antara dua orang atau
sekelompok untuk mencapai tujuan dan kesepakatan bersama.

Administrasi berbicara tentang senergitas personal dalam
organisasi berkaitan dengan tugas dan fungsi nya masing-masing,
sebagai keseluruhan proses pengendalian usaha kerjasama sejumlah
orang untuk mencapi tujuan sesuai dengan yang telah direncanakan.
Administari juga diselenggarakan dengan cara yang sitematis,

rasional, efesien, dan efektif, baik non formal ataupun yang formal.



Jadi, Administrasi menyangkut kemampuan mengendalikan
kegiatan operasional organisai untuk terwujudnya efesiensi dan
efektivitas kinerja organisasi.

Administrasi dalam arti sempit merupakan kegiatan menyusun
dan mencatat data dan informasi secara sistematis dengan tujuan
memberikan informasi dan mempermudah pengambilan secara
keseluruhan dan dalam kaitannya satu sama lain. Jadi, dapat
disimpukan bahwa administrasi adalah kegiatan pengelolaan data
dan informasi yang masuk dan keluar yang meliputi kegiatan
penerimaan, pencatatan, pengklasifikasian, pengelolaan,
penyimpanan, pengetikan dan bersifat teknis ketatusahaan.
Administrasi pada Kredit Usaha Rakyat (KUR) Syariah menjadi
point yang sangat penting pada saat akan melalukan pemilihan
produk KUR tersebut.

Kemudian PT. Pegadaian Syariah Kota Banda Aceh memiliki
peran sebagai lembaga permodalan masa sekarang dan masa yang
akan datang. Selain itu juga untuk mewujudkan pemberdayaan
ekonomi masyarakat Aceh, baik di kota maupun di pedesaan yang
dapat di manfaatkan oleh masyarakat aceh dan pengusaha golongan
kecil dan menengah sebagai alternatif sumber pendanaan selain
bank.

Dari fenomena PT. Pegadaian Kota Banda Aceh mengalami
peningkatan yang drastis pada saat tertentu sehingga dapat
membuktikan bahwa PT. Pegadaian Kota Banda Aceh merupakan

lembaga keuangan selain bank yang dipercaya masyarakat untuk



mengatasi pendaan modal mereka. Membangun sebuah usaha
tentunya membutuhkan dukungan secara materil dan non materil.
Adapun modal dalam usaha bisa di peroleh melalui tabungan, atau
bantuan kerabat dan keluarga serta tak jarang pula melalui pinjaman
ke lembaga keuangan karena lembaga keuangan memiliki peranan
yang sangat penting dalam membantu menyediakan modal bagi
masyarakat di aceh yang akan memulai sebuah usaha. Selanjutnya,
alasan peneliti melakukan penelitian ini karena masih minimnya
penilitian yang dilakukan pembahasan tentang produk Kredit Usaha
Rakyat (KUR) di pegadaian syariah, terdapat promosi tentang
pembagian margin yang hanya sebesar 3% pertahun inilah membuat
yang nasabah usaha mikro tetarik untuk mengambil produk Kredit
Usaha Rakyat (KUR) ini, dan administrasiyangdilakukan itu sangat
mudah dan cepat.

Berdasarkan faktor-faktor yang memengaruhi minat nasabah
dalam memilih produk Kredit Usaha Rakyat (KUR) seperti yang
telah dijelaskan diatas sebagai variabel dependen dan yang menjadi
variabel independen nya adalah faktor promosi, kualitas pelayanan,
dan administrasi. Dalam penelitian sebelumnya, teridentifikasi
adanya research gap di antara hubungan variabel independen
dengan variabel dependen.

Adapun dari penelitian terdahulu mengenai variabel promosi
terhadap minat nasabah dalam memilih menggunakan produk
KerditUsaha Rakyat (KUR) yangditeliti oleh Aulia (2022) memiliki

hasil penelitian yaitu promosi berpengaruhsignifikan terhadap minat



nasabah. Penelitian terdahulu pada variabel kualiatas pelayanan
terhadap minat nasabah dalam memilih menggunakan produk KUR
memiliki hasil penelitian bahwa kualiatas pelayanan berpengaruh
terhadap minat nasabah sesuai dengan hasil yang diteliti oleh
Mahbengi (2019). Sedangkan penelitian terdahulu yang diteliti oleh
Sasmita (2020) mengenai variabel administrasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat nasabah dalam memilih menggunakan
produk KUR.

Berdasarkan penjelasan diatas dan research gap antara
penelitian yang satu dengan yang lainnya dan mendorong peneliti
untuk melakukan penelitian lebih lanjut. Sehingga peneliti tertarik
untuk meneliti lebih lanjut terhadap keputusan minat masyarakat
dalam menggunakan atau memilih produk Kredit Usaha Rakyat
(KUR) syariah, dengan judul penelitian sehingga penulis tertarik
untuk mengangkat judul ini “PENGARUH FAKTOR PROMOSI,
KUALITAS PELAYANAN DAN ADMINISTRASI
TERHADAP MINAT NASABAH DALAM MEMILIH
PRODUK KREDIT USAHA RAKYAT (KUR) SYARIAH
PADA PT. PEGADAIAN SYARIAH KOTA BANDA ACEH”
1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas,
maka masalah yang dapat diangkat dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah faktor promosi berpengaruh terhadap minat nasabah

dalam memilih produk Kredit Usaha Rakyat (KUR) Syariah
Pada PT. Pegadaian Syariah Kota Banda Aceh?



2. Apakah faktor kualitas pelayanan berpengaruh terhadap
minat nasabah dalam memilih produk Kredit Usaha Rakyat
(KUR) Syariah Pada PT. Pegadaian Syariah Kota Banda
Aceh?

3. Apakah faktor Administrasi berpengaruh terhadap minat
nasabah dalam memilih produk Kredit Usaha Rakyat (KUR)
Syariah'Pada PT. Pegadaian Syariah Kota Banda Aceh?

4. Apakah faktor promosi, kualitas pelayanan, dan adminitrasi
secra simultan mempengaruhi minat nasabah dalam memilih
produk Kredit Usaha Rakyat (KUR) Pada PT. Pegadaian
Kota Banda Aceh?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan,
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui apakah faktor promosi berpengaruh
terhadap minat nasabah dalam memilih produk Kredit
Usaha Rakyat (KUR) Syariah Pada PT. Pegadaian Syariah
Kota Banda Aceh
2. Untuk mengetahui apakah faktor Kkualitas pelayanan
berpengaruh terhadap minat nasabah dalam memilih
produk Kredit Usaha Rakyat (KUR) Syariah Pada PT.
Pegadaian Syariah Kota Banda Aceh
3. Untuk mengetahuiapakah faktor Administrasi berpengaruh
terhadap minat nasabah dalam memilih produk Kredit
Usaha Rakyat (KUR) Syariah Pada PT. Pegadaian Syariah
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Kota Banda Aceh
4. Untuk mengetahui apakah faktor promosi, kualitas

pelayanan, dan adminitrasi secra simultan mempengaruhi

minat nasabah dalam memilih produk Kredit Usaha Rakyat
(KUR) Pada PT. Pegadaian Kota Banda Aceh.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian' berharap agar penelitian ini dapat memberikan

manfaat bagi beberapa pihak yang terkait dengan penelitian ini

yaitu:

1. Manfaat Teoritis

a. Bermanfaatmenambah wawasan dan ilmu pengetahuan

penelitian mahasiswa perbankan syariah.
Bergunasebagaireferensibagi merekayang melakukan
penelitian lebih lanjut dengan topik serupa.
Bermanfaat untuk digunakan sebagai sumber informasi
atau referensi, serta tambahan literatur untuk penelitian

yang berkaitan dengan topik penelitian ini.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi institusi, temuan studi ini dapat bermanfaat bagi
pegadaian syariah yang ingin meningkatkan Kinerja,
terutama dalam mengembangkan usaha kecil dan
menengah melalui produk Kredit Usaha Rakyat (KUR)
syariah.

Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat

memebantu referensi bagi perekonomi masyarakat serta
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untuk mempertimbangkan penggunaan produk Kredit
Usaha Rakyat (KUR) syaraiah sebagai jembatan untuk
mendapatkan modal kerja.

1.5 Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan penelitian, dibutuhkan sistematika penulisan
agar pembahasan skripsi Ini tidak keluar dari jalur yang telah
ditentukan dan lebih berarti susunannya, maka penulisan menyusun
sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab I Pendahuluan, berisi uraian tentang Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,
aerta Sistematika Pembahasan.

BAB Il Landasan Teori, yang menguraikan tentang teori-teori
yang diperlukan, penelitian terkait, dan mengembangkan
kerangka pemikiran.

BAB IlIl Metode Penelitian, berisikan informasi mengenai
bagaimana cara untuk melakukan penelitian. Bab ini berisikan
mengenai jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data dan metode analisa data.

BAB IV Hasil Penelitian, merupakan bab hasildan pembahasan inti
dari penelitian berisi tentang gambaran objek penelitian, hasil
analisis data dan pembahasan.

BAB V Penutup, bab kelima ini merupakan akhir dari seluruh
rangkaian pembahasan dalam skripsi ini. Bab ini berisi:
kesimpulan dan saran saran dari penulis mengenai hal-hal

yang dibahas dalam skripsi ini.
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BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1 Pegadaian Syariah
2.1.1 Pengertian Pegadaian Syariah

Secara umum, gadai merupakan praktik dimana seseorang
memberikan barang-barang berharga sebagai jaminan untuk
mendapatkan pinjaman dari lembaga gadai. Barang-barang ini
memiliki nilai material yang dapat dinilai dan biasanya termasuk
emas, perhiasan, kendaraan, atau barang elektronik. Nasabah dapat
memperoleh sejumlah dana tunai dari lembaga gadai berdasarkan
nilai barang yang dijaminkan. Perjanjian tertulis dibuat antara
nasabah dan lembaga gadai yang mencakup jumlah pinjaman, biaya
administrasi, serta jangka waktu pengembalian. Nasabah memiliki
kesempatan untuk menebus kembali barangyangdijaminkan setelah
melunasi pinjaman sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati
sebelumnya (Kasmir, 2008).

Pegadaian Syariah adalah suatu badan usaha di Indonesia
yang secara resmi dan memiliki-izin-untuk melaksanakan kegiatan
lembaga keuangan berupa pembiayaan dalam bentuk penyaluran
dana ke masyarakat atas dasar hukum gadai yang berlandaskan pada
prinsip-prinsip keislaman. Dengan usaha gadai masyarakat tidak
perlu takut kehilangan barang-barang berharganya dan jumlah uang
yang diinginkan dapat disesuaikan dengan harga barang yang
dijaminkan (Kasmir, 2008).
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Dari beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
Pegadaian Syariah merupakan lembaga keuangan yang secara resmi
menyalurkanpembiayaan berdasarkan prinsip hukum gadai. Mereka
menyediakan pembiayaan baik untuk keperluan konsumtif maupun
produktif kepada masyarakat. Prosesnya melibatkan peminjam yang
harus menyerahkanbarangberharga sebagai jaminan. Jika peminjam
tidak mampu mengembalikanpinjamannya, barang jaminan tersebut
dapat diambil sebagian atau seluruhnya. Namun, selama periode
perjanjian, kepemilikan atas barang jaminan tetap menjadi milik
peminjam.

2.1.2 Tujuan Pegadaian Syariah

Adapun tujuan dari pegadaian syariah yaitu:

a. Menyediakan layanan pembiayaan yang sesuai dengan
prinsip-prinsip  keuangan Islam. Pegadaian Syariah
bertujuan untuk memberikan pembiayaan yang selaras
dengan syariah, seperti menghindari riba (bunga) dan
praktik bisnis yang tidak etis. Dengan demikian, mereka
menawarkan opsipembiayaan alternatif yang sejalan
dengan keyakinan dan nilai-nilai Islam, yang pada
gilirannya meningkatkan inklusi keuangan.

b. Pegadaian Syariah berperan dalam memperluas inklusi
keuangan di Indonesia dengan menyediakan pembiayaan
yang mudah diakses dan terjangkau bagi individu dari
segmen masyarakat yang kurang terlayani oleh bank

konvensional. Ini membantu orang-orang yang sebelumnya
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memiliki akses terbatas terhadap layanan keuangan untuk
memenuhi kebutuhan mereka, sehingga mendorong
pertumbuhan ekonomi.

c. Pegadaian Syariah juga berperan sebagai pendorong
perekonomian dengan  memberikan dukungan keuangan
kepada individu serta usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM). Ini berkontribusi terhadap pertumbuhanekonomi
dilndonesia dengan adanya menyediakan pembiayaan yang
diperlukan untuk usaha mengembangkan bisnis dan
menciptakan lapangan Kkerja, serta meningkatkan kesadaran
dan pemahaman tentang keuangan syariah.

d. Pegadaian Syariah juga bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran dan pemahaman tentang keuangan syariah di
kalangan masyarakat. Dengan menyediakan layanan
pembiayaan yang sesuai dengan prinsip syariah, mereka
berperan dalam mendidik-masyarakat tentang konsep dan

manfaat keuangan syariah (Safitri et al., 2023).

Oleh karena itu, tujuan Pegadaian Syariah adalah untuk
menyediakan pembiayaan yang sesuai dengan prinsip-prinsip
keuangan syariah, meningkatkan inklusi keuangan, mendorong
pertumbuhan ekonomi, serta meningkatkan kesadaran dan

pemahaman tentang keuangan syariah di Indonesia.
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2.1.3 Manfaat Pegadaian Syariah
Adapun manfaat dari pegadaian syariah ialah:
1. BagiPegadaian
Manfaat yang diharapkan dari Pegadaian sesuai jasa
yang diberikan kepada nasabahnyaadalah:

a. Penghasilan yang bersumber dari sewa modal yang
dibayarkan oleh peminjam dana.

b. Penghasilan yang bersumber dari ongkos yang
dibayarkan oleh nasabah memperoleh jasatertentu dari
Perum Pegadaian.

c. Pelaksanaan misi Perum Pegadaian sebagai salah satu
Badan Usaha Milik Negara yang bergerak dalam
bidang pembiayaan berupa pemberian bantuan kepada
masyarakat yang memerlukan dana dengan prosedur
dan cara yang relatif sederhana.

d. Berdasarkan Beraturan Pemerintah No. 1 Tahun 1990,
laba yang diperoleh oleh Perum Pegadaian digunakan
untuk.

1. Danapembangunan semesta (55%)
2. Cadangan umum (5%)

3. Cadangan tujuan (5%)

4. Danasosial (20%)
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2. BagiNasabah

Manfaat utama yang diperoleh oleh nasabah yang
meminjam dari Pegadaian adalah ketersediaan dana dengan
prosedur yang relatif lebih sederhana dan dalam waktu
yang lebih cepat terutama apabila dibandingkan dengan
kredit perbankan. Disamping itu, mengingat jasa yang
ditawarkan oleh Pegadaian tidak hanya jasa pegadaian,
maka nasabah juga dapat memperoleh manfaat antara lain:
a. Penaksiran nilai suatu barang bergerak dari pihak atau

institusi yangtelah berpengalaman dandapatdipercaya.
b. Penitipan suatu barang bergerak pada tempat yang
aman dan dapat dipercaya.
2.1.4 Peran Pegadaian Syariah Dalam Perekonomian
Adapun peran pegadaian syariah dalam perekonomian ialah:
1. Inklusi Keuangan.

Pegadaian syariah telah berperan dalam mendorong
inklusi keuangan di Indonesia. Dengan menyediakan
layanan keuangan yang mudah diakses dan terjangkau,
pegadaian syariah mampu memberikan akses permodalan
bagi individu dan pelaku usaha yang sebelumnya kesulitan
mengakses layanan keuangan dari lembaga perbankan
konvensional. Hal ini membantu mendorong pertumbuhan

ekonomi melalui pemberdayaan ekonomi yang lebih luas.
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2. Alternatif Keuangan.

Pegadaian syariah juga memberikan alternatif
keuangan yang penting bagi individu dan bisnis. Dalam
situasi dimana perorangan atau badan usaha tidak mampu
memenuhi persyaratan kredit dari bank, pegadaian syariah
dapat menjadi solusi dengan _menerima aset berharga
sebagai jaminan pinjaman. Hal ini membantu mengurangi
ketergantungan pada kredit perbankan dan memperluas
akses terhadap permodalan.

3. Mendorong Usaha Mikro dan Kecil.

Pegadaian syariah juga mendukung pertumbuhan
usaha mikro dan kecil di iIndonesia. Dalam banyak kasus,
usaha mikro dan kecil tidak memiliki akses terhadap
layanan keuangan yang memadai dari lembaga perbankan
konvensional. Pegadaian syariah memberikan peluang
bagi usaha tersebut untuk ‘memperoleh modal yang
diperlukan untuk pengembangan dan pertumbuhan.

4. Pembiayaan Berbasis Syariah.

Pegadaian Syariah juga menawarkan pilihan
pembiayaan syariah bagi individu dan badan usaha yang
ingin bertransaksi sesuai dengan prinsip Syariah. Hal ini
penting bagi individu dan bisnis yang ingin menjalankan
aktivitas keuangannya sejalan dengan keyakinan dan nilai
agamanya.
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5. Dampak Sosial.

Selain dampak ekonomi, pegadaian syariah juga
mempunyai dampak sosial yang signifikan. Oleh karena
itu, memberikan akses keuangan kepada individu dan
dunia usaha yang sebelumnya terpinggirkan, pegadaian
syariah membantu dengan. mengurangi kesenjangan
ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
secara keseluruhan (safitri,2023).

2.2 Kredit Usaha Syariah (KUR) Syariah
2.2.1 Definisi Kredit Usaha Rakyat (KUR)

Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah kredit/pembiayaan modal
kerja dana/atau investasi kepada debitur individu/perorangan, badan
usaha dan/kelompok usaha yang produktif dan layak namun belum
memiliki agunan tambahan atau agunan tambahannya belum cukup.
Pembiayaan usaha mikro yaitu suatu kegiatan pembiayaan usaha
berupa penghimpunan dana yang dipinjamkan bagi usaha mikro
(kecil) yang dikelola oleh pengusaha mikro yaitu masyarakat
menegah kebawah yang memiliki penghasilan di bawah rata-rata.
Tujuan dilaksanakannya program KUR antara lain adalah untuk
meningkatkan dan memperluas akses pembiayaan kepada usaha
produktif, meningkatkan kapasitas daya saing UMKM dan
mendorong pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja.
Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan program prioritas

dalam mendukung kebijakan pemberian kredit/ pembiayaan kepada
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sektor usaha mikro, kecil dan menengah (Yayan Maulana, 2020).

Dengan kata lain, Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah program
kredit atau pinjaman yang disediakan oleh pemerintah Indonesia
melalui berbagai lembaga keuangan, termasuk pegadaian, untuk
mendukung usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Tujuan
dari KUR adalah untuk meningkatkan akses pembiayaan bagi
UMKM yang memiliki usaha produktif namun belum memiliki
agunan -yang cukup atau memenuhi syarat perbankan pada
umumnya.

Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah kredit atau pembiayaan
kepada usaha mikro kecil dan menengah dalam bentuk pemberian
modal kerja dan investasi yang didukung fasilitas penjaminan untuk
usaha produktif. Jangka waktu kredit terbagi 3 yaitu: Kredit jangka
pendek, berjangka waktu satu tahun, Kredit jangka menengah,
berjangka waktu antara satu tahun sampai dengan tiga tahun, dan
Kredit jangka panjang, berjangka waktu lebih dari tiga tahun
(Rahma, 2020). Kredit Usaha Rakyat (KUR) juga merupakan salah
satu instrumen yang digunakan pemerintah untuk mendukung
pengembangan UMKM. Melalui Kredit Usaha Rakyat (KUR),
UMKM bisa mendapatkan akses lebih mudah ke pembiayaan yang

dibutuhkan untuk mengembangkan usahanya.
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2.2.2 Tujuan Kredit Usaha Rakyat (KUR)

Dalam Peraturan Menteri Koordinator Bidang Perekonomian
Republik Indonesia Selaku Ketua Komite kebijakan Pembiayaan
Bagi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Nomor 8 Tahun 2015
Tentang Pelaksanaan Kredit Usaha Rakyat Pasal 2, pelaksanaan
KUR bertujuan untuk:

a. Meningkatkan dan memperluas penyaluran KUR kepada

usaha produktif

b. Meningkatkan kapasitas daya saing usaha mikro, kecil

dan menengah

c. Mendorong pertumbuhan ekonomi dan penyerapan

tenaga kerja
2.2.3 Sasaran Program Kredit Usaha Rakyat (KUR)

Sasaran program KUR adalah kelompok masyarakat yang
telah dilatih dan ditingkatkan keberdayaan serta kemandiriannya
dalam usaha yang digeluti sebelumnya contohnya pelaku UMKM
yang diberikan pelatihan. Harapannya agar kelompok masyarakat
atau pelaku UMKM tersebut mampu untuk memanfaatkan skema
pendanaanyangberasal dari lembaga keuangan formal seperti Bank,
Koperasi, BPR dan lainlain. Dari sisi kelembagaan, maka sasaran
KUR adalah UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah). Sektor
usaha yangdiperoleh untuk memperoleh KUR adalah sebagai usaha
produktif (Aristanto etal., 2020).
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2.2.4 Perbedaan KUR Syariah Dan KUR Konvensional
KreditUsaha Rakyat (KUR) adalah program pembiayaanyang
disediakan oleh pemerintah Indonesia untuk membantu usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM). Ada dua jenis KUR, yaitu KUR
Syariah dan KUR Konvensional. Berikut adalah perbedaan utama
antara keduanya:
1. KUR Syariah:

a. Prinsip Dasar: Berdasarkan prinsip-prinsip syariah
Islam, yang melarang riba (bunga), maisir (judi), dan
gharar (ketidakpastian).

b. Akad: Menggunakan akad-akad syariah seperti
mudharabah (kemitraan), musyarakah (kerjasama),
murabahah (jual beli dengan margin keuntungan), dan
ijarah (sewa).

c. Keuntungan: Pendapatan dari KUR Syariah berasal dari
bagi hasil atau margin keuntungan, bukan bunga.

d. Pemantauan: Lembaga yang memberikan KUR Syariah
diawasi oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS) untuk
memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah.

e. TujuanPembiayaan: Biasanya lebih condong pada bisnis
yang dianggap halal dan tidak melanggar prinsip-prinsip
syariah.

2. KUR Konvensional:
a. Prinsip Dasar: Berdasarkan prinsip-prinsip perbankan

konvensional yang membolehkan bunga.
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b. Akad: Menggunakan perjanjian pinjaman konvensional
dengan bunga sebagai imbal hasilnya.

c. Keuntungan: Pendapatan berasal dari bunga yang
dikenakan atas pinjaman.

d. Pemantauan: Lembaga yang memberikan KUR
Konvensional diawasi oleh otoritas keuangan reguler
tanpa adanya pengawasan khusus dari Dewan Pengawas
Syariah.

e. Tujuan Pembiayaan: Lebih fleksibel dan bisa digunakan
untuk berbagai jenis usaha tanpa mempertimbangkan
aspek syariah.

KUR Syariah lebih cocok bagi mereka yang ingin menjalankan
usahanya sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, sementara KUR
Konvensional lebih umum dan bisa digunakan oleh siapa saja tanpa
ada batasan terkait prinsip syariah (Pegadaian, 2022).

2.3 Teori Perilaku Konsumen
2.3.1 Pengertian Perilaku Konsumen

Schiffman dan Kanuk (2019) memberikan definisi bahwa
perilaku konsumen adalah perilaku yang diperlihatkan konsumen
dalam mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi, dan
menghabiskan produk dan jasa yang mereka harapkan akan
memuaskan kebutuhannya. Perilaku konsumen meliputi semua
tindakan yang dilakukan oleh seseorang untuk mencari, membeli,

menggunakan, mengevaluasi, dan menghabiskan produk. Dalam
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kegiatan mencari, tentu bukan terbatas dalam mencari barang atau
jasa yang dibutuhkan, melainkan juga mencari informasi yang
terkait dengan barang-barang yang diinginkan dan dibutuhkan.

Perilaku konsumen juga dapat didefinisikan sebagai salah satu
bidang ilmu yang mempelajariterkait cara individu, kelompok, serta
organisasi dalam melakukan penilihan, pembelian, pemakaian,
pemanfaatan produk, jasa, gagasan atau pengalaman dalam rangka
memuaskan kebutuhan mereka (Kotler & Keller, 2020). Di mana
masing-masing individu, kelompok, dan organisasi nantinya akan
membentuk suatu pasar sehingga muncul pasar individu atau pasar
konsumen, pembelian kelompok, dan pasar bisnis yang dibentuk
organisasi.

Perilaku konsumen berhubungan dengan minat konsumen
dalam membuat keputusan pembelian. Timbulnya minat adalah
karena adanya suatu objek yang menyenangkan dan mempengaruhi
tindakan yang akan dilakukan terhadap objek tersebut dengan cara
membeli atau menggunakannya (Lestari, 2017). Berkaitan dengan
keinginan konsumen untuk membeli dikenal dengan istilah minat
konsumen. Minat merupakan bagian dari proses menuju kearah
tindakan pembelian yang dilakukan oleh seorang konsumen.

Dalam hal membuat keputusan pembelian tentunya harus
didasarkan pada minat seseorang, jika seseorang berminat terhadap
suatu produk maka ia akan membeli atau menggunakannya,
sebaliknya jika seseoramg tidak memiliki minat maka ia tidak akan

membeli atau menggunakannya. Konsumen akan terlebih dahulu
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mencari tahu informasi mengenai suatu produk yang diinginkan
sebelum membuat keputusan pembelian. Untuk itu perlu adanya
pengetahuan mengenai suatu produk. Kepuasan konsumen terhadap
suatu produk juga perlu diperhatikan agar dapat mempen garuhi
minatkonsumen. Karena konsumen yang merasa puas tentunyaakan
menimbulkan minat beli ulang.

Berdasarkan pengertian yang dijelaskan diatas maka perilaku
konsumen adalah suatu tindakan seorang konsumendalam mencari,
memilih, membeli, menggunakan, serta mengevaluasi suatu produk
atau jasa yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya
sebagai konsumen, termasuk proses dalam membuat keputusan.
Maka dari itu, perilaku konsumen siswa merupakan cara pandang
siswa mengenai kebiasannya dalam mengkonsumsi barangatau jasa,
yang dimulai dari kebutuhan, mencari informasi, penggunaan dan
pembelian, hingga menghabiskan produk barang atau jasa tersebut
untuk memenuhi kebutuhannya.

2.3.2 Ciri-Ciri Perilaku Konsumen

Pada dasarnya perilaku konsumen secara umum dibagi menjadi
dua yaitu rasional dan irrasional (Peter & Olson, 2019). Dari kedua
jenis perilaku konsumen tersebut memiliki ciri masing-masing.

Pertama perilaku konsumenrasional, adalahtindakan konsumen
dalam melakukan pembelian barang dan jasa dengan
mengedepankan aspek-aspek konsumen secara umum seperti:
kebutuhan utama/primer, kebutuhan mendesak, dan daya guna
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produk itu sendiri kepada konsumen pembelinya. Berikut ini
beberapa ciri-ciri dari perilaku konsumen yang bersifat rasional:
a. Konsumen membeli barang menurut kebutuhan.
b. Barang yang dipilih konsumen memberikan kegunaan
optimal bagi konsumen.
c. Konsumen memilih barang yang mutunya terjamin dan
harganya sesuai dengan kemampuan konsumen
Kedua perilaku konsumen irrasional, adalah perilaku konsumen
yang mudabh terbujuk oleh iming-iming diskon atau marketing dari
suatu produk tanpa mendahulukan aspek kebutuhan atau
kepentingan. Berikut ini beberapa ciri-ciri perilaku konsumen yang
bersifat irrasional antara lain:
a. Konsumensangatmudahtergodadengan iklan danpromosi
dari media cetak maupun elektronik.
b. Konsumen tertarik membeli barang-barang bermerk atau
branded yang sudah beredar luas dan sangat populer.
c. Konsumen membeli barang bukan berdasarkan kebutuhan,
melainkan karenastatus berkelas dan gengsi yang tinggi.
2.3.3 Jenis-Jenis Perilaku Konsumen
Tipe perilaku pembelian konsumen berdasarkan tingkat
keterlibatan pembeli dan tingkat perbedaan di antara mereka adalah
sebagai berikut (Abdurrahman, 2015):
a. Perilaku Pembelian Kompleks
Perilaku pembelian kompleks adalah perilaku pembelian

dalam situasi yang ditentukan oleh keterlibatan konsumen
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yang tinggi dalam pembelian dan perbedaan yang dianggap
signifikan antar merk. Konsumen mengalami keterlibatan
yang tinggi dalam melaksanakan pembelian suatu produk
apabila produk tersebut berharga mahal, jarang dibeli,
memiliki resiko tinggi, dan mencerminkan ekspresi diri yang
tinggi.

. Perilaku Pembelian Pengurangan Disonansi

Perilaku pembelian pengurangan disonansi adalah perilaku
pembelian konsumen dalam situasi yang memiliki karakter
keterlibatan tinggi, tetapi hanya ada sedikit perbedaan merk
antar mereka. Keterlibatan konsumen yang tinggi dalam
pembelian produk disebabkan produk yang dibeli harganya
mahal, berisiko tinggi, dan jarang dibeli

. Perilaku Pembelian Kebiasaan

Perilaku pembelian kebiasaan adalah perilaku pembelian
konsumen dalam situasi yang memiliki karakter keterlibatan
konsumen rendah dan anggapan perbedaan merek sedikit.
Rendahnya keterlibatan konsumen atau timbulnya kebiasaan
dalam melakukan pembelian produk disebabkan harga
barang relatif rendah dan barang tersebut sering dibeli.

. Perilaku Pembelian Mencari Keragaman

Perilaku pembelian mencari keragaman adalah perilaku
pembelian konsumen yang mempunyai karakter keterlibatan
konsumen yang rendah, tetapi dengan anggapan perbedaan

merek yangsignifikan. Keterlibatan konsumen rendah, tetapi
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ia dihadapkan padaberbagai pilihan merek produk yang akan
dibelinya. Dalam halini konsumen memilih salah satu merek
produk di antara berbagai merek. Kemudian, membeli
produk yang biasa ia beli dengan berbagai alasan.

2.3.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen

Menurut Nurdin, azizah & rusli (2020) terdapat tiga faktor yang

dapat memengaruhi minat individu, yaitu:

1. Faktor dorongan internal yang berasal dari dalam diri
seseorang, yang terhubung dengan aspek jasmani maupun
rohani.

2. Faktor Motif Sosial yang mencakup kebutuhan seseorang
untuk mendapatkan penghargaan dari lingkungan sekitar.

3. Faktor Emosional yang mencerminkan tingkat intensitas
individu dalam memberikan perhatian terhadap keinginan

atau objek tertentu.

2.4 Minat Nasabah
2.4.1 Pengertian Minat Nasabah

Minat adalah suatu situasi dimana seseorang memiliki
ketertarikan terhadap sesuatu dan disertai dengan dorongan untuk
mengetahui dan mempelajari serta memilih sesuai dari keinginan,
minat juga diartikan sebagai kesadaran seseorang terhadap situasi
yang berhubungan dengan Kkeinginan-keinginan tertentu yang
menyangkut dengan dirinya atau dipandang sebagai sesuatu yang
sadar (Muanas, 2014).
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Minat sangat berkaitan erat dengan perasaan dan pikiran.
Manusiaakan memberikansuatu penilaian, apabila sesudah memilih
pilihannya yang diinginkan dan secara langsung mengambil suatu
keputusan. Minat merupakan keinginan hati yang tinggi terhadap
sesuatu keinginan yang dikarenakan oleh kebutuhan-kebutuhan
yang dirasa atau tidak dirasakan (Saraswati, 2013).

Pandangan Islam terhadap minat nasabah ada didalam Alquran
pada surah Al-Alaq yaitu ayat pertamanya yang berbunyi “Bacalah”
terdapat perintah agar kita dapat membaca arti dari makna ayat
tersebutbukan hanya membaca bukuatau yang lainnya tetapi kepada
setiap aspek yang bersangkutan dengan cakrawala pada jasa yang
merupakan salah satu bentuk dari tanda-tanda kebesaran-Nya
sehingga kita dapat berpikir serta memahami apa yang sebenamya
yang menjadi daya tarik terhadap minat yang kita pilih untuk
memilih menggunakan produk Kredit Usaha Rakyat (KUR).
Pandangan Islam terhadap ekonomi juga sangat diperhatikan,
dikarenakan kehidupan ini juga terdapat sarana yang termasuk
kedalam sarana perekonomian sehingga Iman Al-Ghazali
mengemukakan bahwasannya sarana yang diperlukan untuk menuju
kehidupan akhirat ialah kehidupan dunia atau kehidupan ekonomi
(Arni, 2017).

Minat adalah sumber inspirasi, dan memberi orang kebebasan
untuk melakukan apa yang mereka sukai mendorong mereka untuk
melakukannya. Ketika seseorang percaya bahwa sesuatu memiliki

nilai, rasa penasaran muncul, yang pada gilirannya menghasilkan

29



kepuasan. Ketika pemenuhan berkurang, minat juga berkurang,
sehingga minat tidak tetap atau dapat berubah. Minat adalah suatu
perhatian yang timbul dari keinginan yang kuat dan mendalam yang
menyertai kepuasan dalam suatu kegiatan yang mendorong
seseorang untuk melakukannya sesuai keinginan mereka
(Kambuaya, 2014).

Firman Allah SWT tentang minat dalam Al-Qur’an Surah Al-
Isra’ ayat 84 yang berbunyi:

© Serm i34 5 el K 10 Ja .

Arunya:

“Katakanlah: “tiap-tiap orang berbuat menurut keadannya
masing-masing”. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang
lebih benar jalannya”

Dari definisi diatas dapatdisimpulkanbahwa minatadalah suatu
proses kejiwaan yang bersifat abstrak yang dinyatakan oleh seluruh
keadaan aktivitas, ada objek yang dianggap bernilai sehingga
iketahui dan diinginkan. Keinginan disebabkan adanya rasa
dorongan untuk meraihnya. Sesuatu itu bisa berupabenda, kegiatan,
dan sebagainya, baik menyenangkan atau menakutkan, atau
merupakan kecenderungan dalam dan luar yang mendorong
seseoranguntuk merasa tertarik terhadap suatu hal sehingga memicu
perbuatannya dan menimbulkan perasaan senang.

Dengan demikian, anugerah terbesar dari Allah SWT bagi
kami, ini tidak berarti bahwa kami harus duduk dan membiarkan

kepentingan kami berkembang sendiri. Namun demikian, kita
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berusaha untuk melebarkan sayap-sayap kasih karunia Allah
semaksimal mungkin, agar karunia-Nya dapat bermanfaat bagi diri
kita sendiri, orang lain, dan keadaan kita.

Menurut Anzal dikutip dari Aulia (2022) minat adalah tindakan
yang timbul dari diri sendiri. yang memiliki keinginan untuk
membeli atau memilih-suatu produk menurut pengalaman dalam
memilih dan menggunakan suatu produk dengan tanpa adanya
paksaan dari orang lain. Keinginan berfikir untuk bertindak
termasuk kedalam bagian yang rasional. Sedangkan perasaan lebih
bersifat halus atau tajam untuk mendapatkan kebutuhan. Serta akal
berfungsi sebagai pengigat fikiran dan perasaan untuk
meminimalisirkan sesuatu yang harmonis, dengan harapan dapat
diatur sebaik-baiknya.

Minat merupakan rasa lebih suka dan rasa keterkaitan pada
suatu hal aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Pada dasarnya minat
dapat dikatakan bahwa penerimaan akan suatu hubungan antara diri
sendiri dengan sesuatu diluar dirinya. Semakin kuat atau dekat
hubungan tersebut, maka semakin besar minatnya apabila seseorang
telah melaksanakan kesungguhannya kepada suatu objek maka
minatini akan menuntun seseorang untuk memperhatikan lebih rinci
dan mempunyai keinginan untuk ikut atau memiliki objek tersebut
aspek kepribadian istilah minat untuk menggambarkan adanya suatu
kemauan, dorongan yang tiimbul dari dalam diri seseorang untuk
memilih. Jika seseorang mempunyai minat terhadap suatu objek,

maka cenderung memberikan perhatian yang lebih karena adanya
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rasa tertarik dan senang terhadap objek tersebut (Madjid dkk.,2023).

Menurut Fajri (2018) Minat konsumen adalah aspek dari
perilaku konsumen ketika mereka memutuskan untuk membeli atau
menggunakan produk atau jasa keuangan. Minat menjadi sumber
energi yang kuat, ketika seseorang memiliki keinginan terhadap
suatu hal, mereka cenderung lebih termotivasi dan memiliki
dorongan untuk memilih. Minat nasabah dalam memilih produk
Kredit Usaha Rakyat (KUT) pada PT. Pegadaian Syariah Kota
Banda Aceh dapat dikatakan bahwa minat merupakan faktor yang
berasal dari dalam diri manusia atau nasabah dan memberi fungsi
sebagai pendorong untuk berbuat sesuatu yang akan terlihat pada
indikator “Rasa senang, memberi perhatian, dan berperan serta
dalam kegiatan atau kemauan.
2.4.2 Tahapan Minat Nasabah

Menurut Dewi dan Nuryati (2014), tahap-tahap minat
bertransaksi konsumen dijelaskan dalam suatu konsep AIDA
(Attention, Interest, Desire dan Action) yaitu:

1. Perhatian (attention). Merupakan tahap awal dalam menilai
suatu produk atau jasanyayang dibutuhkan calon pelanggan,
dimana dalam tahap ini calon pelanggan nilai mempelajari
produk/jasa yang ditawarkan

2. Ketertarikan (interest). Minatcalon pelanggan timbul setelah
mendapatkan informasi yang lebih terperinci mengamati
produk/jasa.

3. Keinginan (desire). Calon pelanggan memikirkan serta
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berdiskusi yang menyebabkan keinginan dan hasrat untuk
membeli produk/jasa yang ditawarkan. Dalam tahapan ini
calon pelanggan harus maju serta tingkat dari sekedar tertarik
akan produk. Tahap iniditandai dengan hasratyangkuatdari
calon pelanggan untuk-membeli dan mencoba produk.

4. Tindakan (action). Melakukan pengambilan keputusan yang
pasif atas penawaran. Pada tahap ini calon pelanggan yang
telah mengunjungi perusahaan akan mempunyai tingkat
kemantapan akan membeli atau menggunakan suatu produk
yang ditawarkan.

2.4.3 Jenis-Jenis Minat Nasabah

Jenis minat penggunaan e-commerce shopee yaitu keinginan,
dimana seseorang akan menggunakan aplikasi tersebut secara terus
menerus menggunakannyabaik di masa sekarang atapun masa yang
akan datang. Menurut Dwityanti (2015), terdapat beberapa jenis
tentang minat yaitu sebagai berikut:

1. Minat transaksional, yaitu kecenderungan untuk membeli
atau menggunakan suatu produk.

2. Minat refensial, yaitu kecenderungan seseorang untuk
mereferensikan produk kepada orang lain.

3. Minat eksploratif, yaitu minat yang menggambarkan
perilaku seseorang mencari informasi mengenai suatu
produk yang diminati dan mencari informasi untuk
mendukung sifat-sifat positif dari produk tersebut.
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2.4.4 Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah

Menurut Kotler dan Keller (2013), menyatakan bahwa faktor

yang dapat mempengaruhi minat pada minat nasabah adalah sebagai
berikut:

1.

Faktor Marketing Mix; yaitu seperangkat alat pemasaran
yang digunakan perusahaan untuk terus-menerus mencapai
tujuan pemasarannya di pasar sasaran.

Administrasi, yaitu pengelolaan dan pengaturan berbagai
aspek operasional dan manajerial dalam lembaga pegadaian
untuk memastikan pelayananyangefektif, efisien, dan sesuai
dengan regulasi yang berlaku

Produk, yaitu Pengembangan sebuah produk menghasilkan
perusahaan menetapkan manfaat-manfaat apa yang akan di
berikan produk itu.

Promosi, yaitu strategi pemasaran yang digunakan oleh
perusahaan untuk meningkatkan penjualan, menarik
pelanggan baru.

Harga, yaitu Harga adalah faktor utama yang harus di
tentukan sebelum suatu produk di luncurkan ke pasar
sasaran. Harga produk juga salah satu faktor penentu bagi
permintaan pasar yang secara otomatis akan mempengaruhi
volume penjualan.

Kualitas Pelayanan, yaitu tingkat keunggulan yang diberikan
oleh penyedia layanan untuk memenuhi atau melampaui

harapan pelanggan.
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7. Distribusi, yaitu suatu pemasaran perusahaan dimulai dari
distribusi, namun fungsi place komponen place memegang
peranan yang sangat penting dalam pemasaran.

8. Kepuasan, yaitu bentuk penilaian yang membandingkan
antara harapan yang dimiliki oleh nasabah terhadap suatu
produk atau jasa sebelum membeli terhadap pengalaman
yang dirasakan setelah menikmati produk dan jasa tersebut.

2.4.5 Indikator Minat Nasabah
Terdapat beberapa macam indikator dari minat nasabah
menurut Fajri (2018):

1. Minat refrensial adalah sifat kemauan yang dimiliki
seseoranguntuk merekomendasikansuatu produk terhadap
orang lain.

2. Minat preferensial adalah perilaku seseorang konsumen
yang menjadikan produk ‘yang telah dikonsumsinya
sebagai pilihan utama.

3. Minat eksploratif adalah perilaku seseorang yang selalu
mencari informasi mengenai suatu produk yang diminati
serta mencari tau informasi untuk mendukung kualitas

positif produk tersebut.

2.5 Promosi
2.5.1 Pengertian Promosi
Promosi adalah sebuah langkah utama sebagai penjual untuk

memperkenalkan dan memasarkan produk atau jasa mereka kepada
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calon konsumen. Peran yang terdapat pada promosi diantaranya
cukup penting untuk memperkenalkan serta mempengaruhi dan
mengajak konsumen untuk membeli atau menggunakan produk atau
jasa yang di tawarkan, agar perusahaan mendapatkan pasar yang
luas banyak cara promosi yangdibutuhkanatau calonpembeli dapat
mengenal produk yang ditawarkan sehingga orang tertarik pada
produk atau jasa tersebut (Rachmadi, 2020).

Promosi secara langsung ataupun tidak langsung untuk
mempengaruhi konsumen agar lebih suka untuk untuk membeli
suatu merk barang tertentu. Pada kegiatan ini setiap bank berusaha
untuk mempromosikan seluruh jasa yang dimilikinya baik secara
langsung maupun tidak langsung. Tanpa promosi calon nasabah
tidak akan dapat mengenal produk-produk yang ada di pegadaian,
olen karena itu promosi merupakan sarana yang paling ampuh
untuk menarik dan mempertahankannasabahatau calon nasabahnya
(Malik dkk., 2021).

Promosi dipandang sangat penting dalam persaingan dunia
bisnis yang bertujuan untuk menarik masyarakat agar menggunakan
barang atau jasa yang dijual. Dalam dunia bisnis yang kompetitif,
promosi adalah alat yang efektif untuk meningkatkan kesadaran
merek, menarik pelanggan baru, dan mempertahankan pelanggan
yang sudah ada. Berbagai strategi promosi seperti iklan, diskon,
penawaran khusus, dan kampanye media sosial digunakan untuk
mencapai tujuan ini. Namun, pentingnya promosi harus diimbangi

dengan pelaksanaan yang etis dan benar. Promosi yang dilakukan
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dengan baik berarti informasi yang disampaikan harus akurat, jelas,
dan tidak menyesatkan. Hal ini penting agar konsumen dapat
membuat keputusan yang tepat dan merasa percayaterhadap produk
atau jasa yang ditawarkan.

Jadi, promosi sangat penting dalam dunia perbankan untuk
memberi informasi, membujuk, dan mengingatkan calon nasabah
(Nengsih dkk.,2021).

Selain itu, promosi juga merupakan komponen yang dipakai
untuk memberitahukan dan mempengaruhi pasar bagi produk
perusahaan, sehingga pasar dapat mengetahui tentang produk yang
diproduksi oleh perusahaan tersebut. Promosi disini terkait dengan
besaran biaya promosi dan kegiatan promosi yang akan dilakukan.
Tujuan yang diharapkan dari promosi adalah konsumen dapat
mengetahui produk tersebut dan pada akhirnya memutuskan untuk
membeli produk tersebut (Al Arif, 2012).

Tjiptono (2016) mendefinisikan promosi sebagai aktivitas
pemasaran yang berusaha menyebar informasi, mempengaruhi
/membujuk, dan/atau mengingatkan pasar atas sasaran perusahaan
agar bersedia menerima, membeli dan loyal pada produk yang
ditawarkan perusahaan yang bersangkutan. Promosi merupakan
salah satu alat penting dalam pemasaran dan sering disebut sebagai
proses berlanjut. Ini disebabkan karena promosi dapat menimbulkan
rangkaian kegiatan selanjutnya dari perusahaan. Sekarang lebih
dikenal dengan istilah promotional mix, yaitu kombinasi strategi

yang paling baik dari variabel periklanan, personal selling atau alat
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promosi lain, yang semua direncanakan untuk mencapai tujuan
program penjualan.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
promosi adalah sarana pemasaran yang sangat penting bagi
perusahaan, dengan adanya promosi maka perusahaan lebih leluasa
dalam mempromosikan produk atau- jasa yang ditawarkannya.
Promosi merupakan suatu alat untuk mengkomunikasikan produk
kepada konsumen dengan cara memberikan informasi dengan
memberitahukan manfaat produk yang ditawarkan sehingga akan
timbul permintaan dari konsumen akan produk tersebut, oleh sebab
itu promosi sangat mempengaruhi maju atau tidaknya suatu
perusahaan.

Dalam ajaran islam kegiatan mempromosikan suatu barang
atau jasa boleh hukumnyadengan mengutamakan kejujuran dan
tidak ada unsur penipuan. Danyang paling penting cara yang
digunakan dalam promosi tidak berlawanan dengan Syariah Islam
(Firmansyah, 2020).

Promosi dalam perspektif syariah ialah suatu usaha
menyampaikan data yang benar mengenai produk benda ataupun
jasa kepada pelanggan atau calon konsumen. Hal tersebut berkaitan
dengan ajaran islam yang sangat menegaskan supaya menjauhi
faktor penipuan ataupun membagikan data yang salah untuk calon
pelanggan ataupun konsumen.

Sebuah hadits menyebutkan bahwa Ibnu Umar berkata: ada

laki-laki mengadu kepada Nabi, “Saya sudah tertipu di dalam
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melakukan jual beli.” Maka beliau bersabda, “Sampaikanlah kepada
orang yang akan kamu ajak jual beli, “Tidak boleh menipu!”
kemudian mulai saat itu jika akan bertransaksi jual beli, maka dia
akan mengatakannya (HR. Bukhari). Hadits diatas bisa jadi acuan
dalam upaya promosi yang dicoba oleh industri baik dalam perihal
menjual produk ataupun jasa ke publik supaya membagikan data
yangsesuai atau benar dan akurat, sehingga faktor penipuan tersebut
tidak menyebabkan kerugian konsumen ataupun pelanggan
(Nurcholifah,2014).

2.5.2 Tujuan Promosi
Menurut Hendra (2017) Tujuan utama dari melakukan
promosi adalah untuk mencari keuntungan, tapi secara umum tujuan
dari promosi diantaranya: Memberikan informasi (informing)
kepada pelanggan tentang produk atau fitur yang terbaru. Dengan
memberikan informs mengenai produk tersebut makan akan dapat
mengurangi suatu ketakutan dan kekhawatiran dari para pelanggan.
1. Mengingatkan (remind) kepada pelanggan dengan nama
produk dari suatu perusahaan. Remind disini juga bisa
berupa mengingatkan segala produk yang ingin
dipromosikan dengan tujuan supaya pelanggan tetap ingat
dengan produk tersebut.
2. Memberikan pengaruh (persuanding) kepada pelanggan
untuk menggunakan produk. Persuanding berfungsi untuk
membentuk suatu nama produk tersebut supaya pelanggan

tidak memilih produk lain. Persuanding juga berpengaruh
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untuk pelanggan agar bisa menggunakan produk pada saat
itu juga secara langsung.
2.5.3 Jenis-Jenis Promosi
Ada beberapa jenis promosi yang biasa digunakan perusahaan.
Berikut beberapa diantaranya:

1. Pemasaran langsung
Direct marketing atau pemasaran langsung merupakan cara
promosi di mana Anda menghubungi perusahaan atau calon
pelanggan secara langsung. Dengan menghubungi langsung,
Anda bisa memberi tahu calon pelanggan tentang diskon
yang sedang berlangsung, hingga memperkenalkan produk
terbaru.

2. Sales promotion
Flash sale, voucher, kupon, atau hadiah gratis, semua itu
adalah beberapa contoh dari sales promotion. Jenis promosi
yang satu ini biasanya dilakukan untuk sementara waktu
dengan tujuan meningkatkan permintaan dan penjualan akan
suatu produk atau layanan.

3. Personal selling
Jenis promosi yang satu ini melibatkan komunikasi langsung
secara tatap muka antara penjual dan pembeli. Dengan
bertemu secara personal, hubungan yang terjalin akan terasa
lebih dekat.

4. Digital marketing

Digital marketing merupakan strategi pemasaran yang
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dilakukan dengan memanfaatkan platform digital untuk
mempromosikan produk atau layanan. Beberapa contoh
digital marketingantara lain pemasaran melalui media sosial,
ads, kampanye e-mail, optimisasi mesin pencari (SEO), dan
pemasaran konten.

5. Iklan
Iklan merupakan jenis promosi yang dilakukan dengan
menggunakan media periklanan, seperti baliho, televisi,
radio, podcast, dan brosur. Tujuan dari iklan biasanya untuk
menyampaikan informasi atau promosi ke banyak orang
tanpa memandang niche tertentu.

6. Public relation
Humas atau public relation sebenarnyamerupakansalah satu
jenis promosi. Melaluipublic relation inilah, perusahaanbisa
menjaga hubungan dengan publik dan memengaruhi
pandangan mereka.

7. Sponsorship
Sponsorship biasanya dilakukan denganmenggandengorang
yang memiliki pengaruh kuat di mata publik. Salah satu
contoh dari sponsorship adalah dengan menggaet influencer

media sosial atau bahkan atlet terkenal.

2.5.4 Indikator Promosi
Menurut Kotler dan Keller (2009) yang termasuk kedalam

indikator-indikator dari promosi diantaranya :
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1. Pesan promosi adalah tolak ukur dari seberapa baik pesan
promosi yang dilakukan dan disampaikan ke konsumen
atau pasar.

2. Media promosi adalah media yang dipilih dan digunakan
sebagaialat untuk melakukan promosioleh suatulembaga.

3. Waktu promosi adalah seberapa lama waktu perusahaan
untuk melakukan program promosi.

4. Frekuensi promosi adalah jumlah promosi penjualan yang
dilakukan dalam selang waktu oleh sebuah perusahaan

melalui media promosi.

2.6 Kualitas Pelayanan
2.6.1 Pengertian Kualitas Pelayanan

Moenir (2010) menyatakan bahwa pelayanan adalah kegiatan
yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan
landasan faktor materi melalui sistem, prosedur dan metode tertentu
dalam rangka usaha memenuhi kepentingan orang lain sesuai dengan
haknya. Pelayanan hakikatnya adalah serangkaian kegiatan, karena
itu pelayanan merupakan sebuah proses. Sebagai proses, pelayanan
berlangsung secara rutin dan berkesinambungan, meliputi seluruh
kehidupan orang dalam masyarakat.

Dalam proses pelayanan ada tiga hal penting yang harus
diperhatikan, yaitu: penyediaan layanan adalah pihak yang dapat
memberikan suatu layanan tertentu kepada konsumen baik dalam

layanan penyediaan jasa atau barang, penerimaan layanan adalah
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mereka yang disebut sebagai konsumen atau pelanggan yang
menerima pelayanan dari penyediaan layanan, dan jenis layanan
yang dapat diberikan oleh penyediaan layanan kepada pihak yang
membutuhkan layanan (Al Arif dkk.,2012).

Pelayanan adalah setiap kegiatan yang dilakukan oleh pihak
lain yang ditunjukkan untuk memenuhi kebutuhan kepentingan
orang banyak. Alasannya pelayanan ini merupakan salah satu kunci
keberhasilan suatu dunia usaha dan merupakan gambaran kebiasaan
yang diberikan kepada orang lain dalam bentuk sikap, kegiatan
mulai dari perencanaandalam membuatsuatu produk, berupa barang
atau jasa dilanjutkan dengan proses pengepakan, penyaluran dan
berakhir pada kepuasan konsumsi (Rindayanti dkk., 2017).

Sedangkan kualitas pelayanan merupakan totalitas fitur dan
karakteristik produk atau jasayangbergantungpada kemampuannya
untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat. Dalam
prakteknya, konsumen memerlukan bantuan pelayanan seseorang
(costumer service, pramuniaga atau kasir) untuk menuntun atau
memperoleh informasi tentang segala sesuatu yang berhubungan
dengan produk. Mulai dari mencari dari produk yang diinginkan,
memilih produk, meminta penjelasan tentang produk sampai dengan
pembayaran di kasir (Huda, 2010).

Kualitas pelayanan adalah penilaian mengenai sejauh mana
layanan yangdiberikan memenuhiatau melebihi harapanpelanggan.
Kualitas pelayanan yang baik sangat penting dalam berbagai sektor,

termasuk layanan jasa, perbankan, kesehatan, dan retail, karena
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dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan serta
memperkuat reputasi perusahaan.

Kualitas pelayanan memiliki hubungan yang erat dengan
kepuasan nasabah, kualitas pelayanan memberikan suatu
dorongan kepada nasabah untuk menjalin hubungan yang kuat
dengan pegadaian. -Dalam jangka panjang memungkinkan
pegadaian untuk memahami dengan seksama harapan nasabah
serta kebutuhan mereka dengan demikian bank dapat
meningkatkan kepuasan nasabah dengan baik mengurangi
pengalaman nasabah yang kurang menyenangkan (Cahyadi, 2017).

Kualitas pelayanan dapat diartikan sebagai upaya
pemenuhan kebutuhan dan keinginan nasabah serta ketepatan dalam
melayani dan penyampaian informasi guna memenuhi harapan
nasabah (Nengsih dkk., 2021). Kualitas pelayanan dapat diketahui
melalui dengan membandingkan persepsi para konsumen atas
pelayanan yang telah mereka terima atau peroleh dengan pelayanan
yang mereka harapakan atau inginkan.

Jika pelayanan yang diterima atau dirasakan sesuai dengan
yang diharapkan, maka kualitas pelayanan dipersepsikan baik dan
memuaskan. Jika pelayanan yang diterima melampaui harapan
konsumen, maka kualitas pelayanan dipersepsikan sangat baik dan
berkua-litas. Sebaliknya, jika pelayanan yang diterima lebih
rendah daripada yang diharapkan, maka kualitas pelayanan
dipersepsikan buruk.

Menurut ensiklopedi Islam, pelayananan adalah suatu
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keharusan yang pengoperasiannya sesuai dengan prinsip syari’ah.
Agar suatu pelayananyangada di perusahaan jasa harus lebih terarah
maka semua pihak harus mempunyai pedoman dan prinsip-prinsip
yang dituangkan dalam ajaran Islam. Dimana Islam menekankan
keabsahan suatu pelayanan yang sesuai dengan harapan konsumen
yang merasakan kepuasan secara maksimum (Muhammad, 2013).
Menurut Fadla (2016) Islam menekankan keabsahan suatu
pelayanan yang mempunyai niat yang baik. Adapun pelayanan yang
mempunyai niat yang baik menurut Islam yaitu: pertama pelayanan
diberikan sesuai harapan pelanggan dengan kepuasan secara
maksimum, kedua terjadinya suatu kesulitan dalam memberikan
pelayanan tetapi konsumen tidak mengetahuinya, dan Kketiga
terjadinya kesalahan pemberian pelayanan pelanggan mengelak
merasa tidak puas terhadap hasil kerja pelaksana petugas pelayanan.
2.6.2 Tujuan Dan Manfaat Kualitas Pelayanan
Adapun tujuan dari kualitas pelayanan yaitu untuk memenuhi
kebutuhan konsumen yang menerapakan usaha yang sesuai dengan
harapan dan keingianan konsumen dalam rangka mewujudkan
kepuasan konsumen. Sedangkan manfaatnya yaitu menjadi bahan
pertimbangan seorang nasabah dalam menggunakan jasa lembaga
keuangan. Pelayanan yang dinilai baik dan melebihi ekspektasi
nasabah merupakan nilai tambah bagi sebuah perusahaan yang
utamanya adalah menawarkan jasa seperti pegadaian syariah. Jadi
tujuan dan manfaat nya untuk memberikan fasilitas pelayanan yang

dapat memuaskan pelanggan atau masyarakat serta untuk menarik
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perhatian pelanggan atau masyarakat agar dapat melakukan

transaksi sehingga dapat meningkatkan kegiatan jual beli produk.

2.6.3 Jenis-Jenis Kualitas Pelayanan

jenis kualitas pelayanan yangumumnyadianggap penting dalam

berbagai sektor industri, termasuk lembaga keuangan seperti bank

dan pegadaian:

1.

Keandalan (Reliability): Kemampuan untuk memberikan
layanan yang dijanjikan dengan tepat dan konsisten.
Pegadaian yang selalu menepati janji dalam hal waktu
pencairan danadan keakuratan nilai taksiran barang.
Ketanggapan (Responsiveness): Kesediaan dan kemampuan
untuk membantu pelanggan serta memberikan layanan
dengan cepat. Staf pegadalan yang cepat merespon
pertanyaan atau keluhan nasabah dan memberikan solusi
yang efektif.

Kepastian (Assurance): Pengetahuan dan kesopanan
karyawan serta kemampuan mereka untuk menanamkan rasa
percayadan keyakinan kepada pelanggan. Petugas pegadaian
yang memberikan informasi yang jelas dan dapat dipercaya
mengenai prosedur dan biaya layanan.

Empati (Empathy): Kepedulian danperhatianyangdiberikan
kepada pelanggan secara individu. Karyawan pegadaian
yang memahami situasi finansial nasabah dan memberikan
saran yang tepat sesuai kebutuhan mereka.

Bukti Fisik (Tangibles): Penampilan fasilitas fisik, peralatan,
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10.

personel, dan materi komunikasi. Kantor pegadaian yang
bersih, rapi, dan memiliki fasilitas yang memadai, serta staf
yang berpakaian rapi dan profesional.

Komunikasi (Communication): Kemampuan berkomunikasi
dengan jelas dan efektif. Memberikan informasi yang tepat
dan mudah dipahami tentang layanan, prosedur, dan biaya
kepada nasabah.

Konsistensi (Consistency): Memberikan layanan yang
konsisten setiap saat tanpa fluktuasi dalam kualitas.
Pegadaian yang selalu memberikan layanan yang sama
baiknya setiap kali nasabah datang.

Keamanan (Security): Menjamin keamanan fisik dan
finansial nasabah selama mereka menggunakan layanan.
Menyediakan sistem keamanan yang baik untuk melindungi
barang jaminan nasabah dan memastikan data pribadi
mereka aman.

Kecepatan (Speed): Kecepatan dalam memberikan layanan
yang dibutuhkan oleh nasabah. Proses pencairan pinjaman
yang cepat dan efisien sehingga nasabah tidak perlu
menunggu lama.

Penanganan Keluhan (Complaint Handling): Kemampuan
untuk menangani keluhan dan menyelesaikan masalah
nasabah dengan cepat dan efisien. Memiliki sistem yang baik
untuk menerima dan menanggapi keluhan nasabah serta

memberikan solusi yang memuaskan.
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11. Keterbukaan Informasi (Transparency): Memberikan
informasi yang jujur dan transparan mengenai produk dan
layanan. Menjelaskan dengan rinci tentang biaya dan syarat-
syarat layanan pegadaian tanpa ada informasi yang
disembunyikan.

12. Fleksibilitas (Flexibility) : Kemampuan untuk menyesuaikan
layanan sesuai dengan kebutuhan dan keinginan nasabah.
Menawarkan berbagai opsi pembayaran atau jangka waktu
pinjaman yang sesuai dengan kondisi nasabah.

Mengukur dan meningkatkan kualitas pelayanan adalah kunci

untuk membangun hubungan jangka panjang dengan nasabah dan

meningkatkan reputasi lembaga keuangan (Pegadaian.co.id).

2.6.4 Indikator Kualitas Pelayanan

Menurut Tjiptono (2015) mengatakan indikator yang terdapat
dalam pelayanan menjelaskan bahwa terdapat lima indikator yang
digunakan untuk mengukur kualitas layanan yaitu :

1. Keandalan (reability) adalah suatu kemampuan untuk
memberikan pelayanan yang telah dijanjikan dengan tepat
(accurately) dan kemampuan untuk dipercaya (dependeply)
terutama dalam memberikan jasa secara tepat waktu, sesuai
dengan tata cara dan jadwal yang telah ditentukan dan tanpa
adanya kesalahan.

2. Daya tanggap (responsiveness) adalah kemauan atau
keinginan para karyawan untuk memberikan jasa yang

dibutuhkan oleh konsumen.

48



3. Jaminan (assurance) adalah suatu pengetahuan,
kemampuan, keramahan, kesopanan dan sifat yang dapat
dipercayai untuk menghilangkan sifat ragunya konsumen.

4. Empati (Empathy) adalah suatu sikap dari kontak personal
untuk memahami kebutuhan dan kesulitan konsumen,
komunikasi yang baik, perhatian pribadi dan kemudahan
untuk melakukan komunikasi serta hubungan yang baik.

5. Tampilan fisik (tangible) adalah tersedianya fasilitas fisik,
perlengkapan, sarana komunikasi dan lain-lain.

Pandangan Islam terhadap pelayanan ini bertumpu pada Islam
yang menetapkan sistem tolong menolong serta bantu membantu
dalam melakukan perbuatan yang memiliki nilai kebaikan dan
ketagwaan saja, dan tidak boleh - membantu dalam kegiatan yang
dapat mencelakai sesame umat atau yang menimbulkan dosa (Noer,
2014).

2.7 Administrasi
2.7.1 Pengertian Administrasi

Menurut Siswandi (2017) menjelaskan bahwa Administrasi
diambil dari kata “ad” dan “ministro”’, Ad mempunyai arti “‘kepada”
dan “ministro” berarti “melayani”. Dengan demikian, diartikan
sebagai pelayanan atau pengabdian terhadap subjek tertentu. Selain
itu, kata adminis- trate berasal dari bahasa Belanda, yang artinya
lebih sempit dan terbatas pada aktivitas ketata usahaan, yaitu

kegiatan penyusunan dan pencatatan keterangan yang diperoleh

49



secara sistematis, yang berfungsi mencatat hal- hal yang terjadi
dalam organisasi sebagai bahan laporan bagi pimpinan, didalamnya
merupakan kegiatan kegiatan tulis menulis, mengirim, dan
menyimpan keterangan dan dikaitkan pula dengan aktivitas
administrasi perkantoran yanghanya merupakan salah satu bidang
dari aktivitas administrasi yang sebenarnya.

Administrasiadalah pengelolaan data daninformasi yang masuk
dan keluar organisasi, kemudian seluruh rangkaian kegiatan tersebut
meliputi  penerimaan, pencatatan, pemilahan,penyimpanan,
pengetikan, penyalinan, dan pengiriman informasi dan data tertulis
yang diperlukan oleh organisasi. Administrasi dalam arti sempit
merupakan kegiatan menyusun dan mencatat data dan informasi
secara sistematis dengan tujuan memberikan informasi dan
mempermudah pengambilan secara keseluruhan dan dalam
kaitannya satu sama lain. Dari beberapa pengertian di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa administrasi adalah kegiatan pengelolaan
data dan informasi yang masuk dan keluar yang meliputi kegiatan
penerimaan, pencatatan, penyimpanan, pengelolaan, pengetikan dan
bersifat teknis ketatusahaan.

Administrasi dalam arti sempit merupakan kegiataan
ketatusahaanyangmeliputi kegiatan catat-mencatat, suart-menyurat,
pembukuan dan pengarsipan surat serta hal-hal lainnya yang
dimaksudkan untuk menyediakan informasi kembali jika
dibutuhkan. Sedangkan administrasi dalam arti luas Menurut The

Liang Gie mengatakan “administrasi secara luas adalah serangkaian
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kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang dalam suatu
kerjasama untuk mencapai tujuan tertentu” (Bisri, 2015).
Sebenarnya, KUR adalah singkatan dari Kredit Usaha Rakyat. KUR
adalah program pemerintah Indonesia yang memberikan kredit atau
pembiayaan kepada usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)
dalam bentuk pemberian modal kerja -dan investasi. Program ini
bertujuan untuk meningkatkan akses UMKM terhadap pembiayaan
sehingga dapat mendukung pertumbuhan dan pengembangan usaha
mereka.

Dalam konteks KUR, modal kerja dapat digunakan untuk
membiayai kegiatan operasional sehari-hari, sedangkan investasi
digunakan untuk pengadaan barang modal seperti mesin, peralatan,
atau pengembangan usaha lainnya. Salah satu keunggulan dari
program KUR adalah adanya fasilitas penjaminan, yang membantu
melindungi lembaga keuangan yang memberikan kredit dari risiko
gagal bayar. Program KUR menjadi salah satu upaya pemerintah
Indonesia dalam mendukung sektor UMKM sebagai penggerak
ekonomi yang penting di tingkat lokal maupun nasional.

Menurut Sutha (2018) “administrasi merupakan kegiatan yang
berhubungan dengan penyusunan dan pencatatan data dan informasi
secara sistematis dengan tujuan menyediakan keterangan bagi pihak
yang membutuhkan serta memudahkan mendapatkan kembali
informasi secara keseluruhan dalam hubungan satu sama lain, atau

dengan kata lain disebut tata usaha.”
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Menurut Fahmi (2015) administrasi yaitu sebuah pondasi
jaringan yang tertara secara sistematis yang membentuk sebuah
hubungan yang saling bekerjasama satu dengan yang lainnya untuk
mewujudkan suatu mekanisme kerja yang tersusun dan mecapali
tujuan bersama yang telah ditentukan. Dapat disimpulkan dalam hal
tersebut, admisnistrasi-ialah rangkaian penataan dalam mengatur
mekanisme yang tersusun antara dua orang atau sekelompok untuk
mencapai tujuan dan kesepakatan bersama.

Administrasiadalah pengelolaan data daninformasi yang masuk
dan keluar organisasi, kemudian seluruh rangkaian kegiatan meliputi
penyimpanan penerimaan, pencatatan, pemilahan, pengolahan,
pengetikan, penyalinan, dan pengiriman informasi dan data tertulis
yang diperlukan oleh organisasi.

Administrasi dalam arti sempit merupakan kegiatan menyusun
dan mencatat data informasi secara sistematis dengan tujuan
memberikan informasi dan mempermudah pengambilan secara
keseluruhan dan dalam kaitannya dengan satu sama lain. Jadi, dapat
disimpukan bahwa administrasi adalah kegiatan pengelolaan data
dan informasi yang masuk dan keluar yang meliputi kegiatan
penerimaan,  pencatatan, = pengklasifikasian, pengelolaan,
penyimpanan, pengetikan dan bersifat teknis ketatusahaan.

Administrasi dalam sistem pegadaian mencakup berbagai aspek
yang memastikan kelancaran operasional dan pelayanan kepada
nasabah. Berikut tentang administrasi dalam sistem pegadaian:
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. Proses Peminjaman:

Melibatkan penerimaan, evaluasi, dan persetujuan
aplikasi pinjaman. Proses ini harus dilakukan efisien dan
transparan untuk meningkatkan kepercayaan nasabah.

. Pengelolaan Jaminan:

Melibatkan penilaian, penyimpanan, dan pemeliharaan
aset jaminan yang digadaikan oleh nasabah. Prosedur yang
tepat diperlukan untuk memastikan keamanan dan
keakuratan nilai aset.

. Pengelolaan Data Pelanggan:

Meliputi pengumpulan, penyimpanan, dan perlindungan
data nasabah. Sistem manajemen informasi yang andal
diperlukan untuk menjaga kerahasiaan dan integritas data.

. Kepatuhan Regulasi:

Memastikan semua aktivitas pegadaian mematuhi
peraturan perundang-undangan dan regulasi keuangan yang
berlaku, sehingga ini termasuk kepatuhan terhadap aturan
perlindungan konsumen dan regulasi perbankan.
Manajemen Risiko:

Identifikasi, evaluasi, dan pengelolaan risiko yang
terkait dengan operasional pegadaian, sehingga ini termasuk
risiko kredit, risiko operasional, dan risiko keamanan.

. Pengelolaan Keuangan:
Pengelolaan arus kas, pemantauan pendapatan, dan

pengendalian biaya. Administrasi keuangan yang baik
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memastikan keberlanjutan dan stabilitas finansial lembaga
pegadaian.
7. Pelayanan Pelanggan:

Menyediakan layanan yang responsif dan berkualitas
kepada nasabah. Penanganan keluhan dan peningkatan
kepuasan pelanggan merupakan bagian penting dari
administrasi.

8. Penggunaan Teknologi Informasi:

Implementasi sistem Tl untuk meningkatkan efisiensi
operasional dan pelayanan. Teknologi ini dapat mencakup
sistem manajemen informasi, aplikasi mobile, dan platform
online.

9. Pengembangan Produk dan Layanan:

Inovasi dan pengembangan produk atau layanan baru
yangmemenuhikebutuhanpasar dan nasabah. Inimembantu
pegadaian tetap kompetitif dan relevan.

10. Pengembangan Sumber Daya Manusia:

Pelatihan dan pengembangan karyawan untuk
memastikan mereka memiliki keterampilan dan pengetahuan
yang diperlukan untuk memberikan pelayanan terbaik
kepada nasabah (Pegadaian.co.id).

Administrasi yang efektif dalam sistem pegadaian memastikan
operasiberjalan lancar, mematuhiregulasi, dan memberikan layanan
yang memuaskan kepada nasabah, yang pada akhirnya mendukung

keberlanjutan dan pertumbuhan lembaga tersebut.

54



Administrasi sebagai ilmu yang mempunyai karakteristik
tersendiri, terutama pada prinsip-prinsip operasionalnya, dan bukan
pada prinsip-prinsip yang bersifat umum. Dengan demikian, ia
memiliki ruang lingkup yang khas yang seharusnya bukan
merupakan bagian dari ilmu lain.

Administrasi merupakan penyelenggaraan yang berkaitan
dengan seluruh kebutuhan material organisasi yang sekaligus
berkaitan dengan semua aspek yang ada di dalam usaha
penyelenggaraannya, yang berhubungan langsung dengan proses
perencanaan, fasilitas atau sarana dan prasarana yang dibutuhkan,
dan media lainnya.

Administrasi berbicara tentang senergitas personal dalam
organisasi berkaitan dengan tugas dan fungsi nya masing-masing,
sebagai keseluruhan proses pengendalian usaha kerjasama sejumlah
orang untuk mencapi tujuan sesuai dengan yang telah direncanakan.
Administari juga diselenggarakan dengan cara yang sitematis,
rasional, efesien, dan efektif, baik non formal atau pun yang formal.
Jadi, Administrasi . menyangkut kemampuan mengendalikan
kegiatan operasional organisai untuk terwujudnya efesiensi dan
efektivitas Kinerja organisasi.

Kemudian dalam pandangan perspektif Islam, Administrasi
dikenal dengan istilah al-idarah. Administrasi dalam Islam merujuk
kepada Al-Qur’an dan tafsirnya serta hadist dan syarahnya. Sumber-
sumber tafsir memberikan suatu penjelasan terhadap isyarat- isyarat

Al-Qur’an yang posisinya melebihi kaidah umum yang berkaitan
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dengan tatanan kehidupan masyarakat (Herijal, 2021).

2.7.2 Tujuan Administrasi

Dalam administrasi ada sebuah tujuan untuk mencapai tujuan

yang telah di bentuk sebelumnya, adapun tujuan tersebut antara lain:

a. Supaya seorang usaha bisa membantu untuk suatu kegiatan
administrasi-perusahaannya.

b. Supaya pengelola usaha bisa menilai kegiatan administrasi
perusahaan.

c. Supaya seorang yang pengelola usaha itu dapat menyusun
suatu program pengembangan usaha serta untuk suatu
kegiatan pengorganisasian.

d. Agar seorang pengelola usaha bisa mengamankan suatu
kegiatan-kegiatan usaha dan organisasi perusahaan.

Bahwa tujuan administrasi adalah antara lain agar semua
kegiatan itu mendukung tercapainya tujuan atau dengan kata lain
administrasi sangat penting digunakan agar membantu menjalankan
sebuah kegiatan, namun administrasi semakin lama dirasakan
semakin rumit karena melibatkan masyrakat, apabila administrasi
semakin baik, bahwa kita harus optimis bahwa tujuan itu akan
berjalan dengan baik.

2.7.3 Jenis-Jenis Administrai

Adapun jenis-jenis administrsi,yaitu:

1. Administrasi Keuangan:

Mengelola anggaran, pembukuan, akuntansi, dan pelaporan

keuangan. laporan keuangan, mengelola kas, mengawasi
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pengeluaran dan pemasukan, serta memastikan kepatuhan
terhadap regulasi keuangan.

. Administrasi Personalia (Sumber Daya Manusia):
Mengelola aspek-aspek terkait dengan karyawan dan tenaga
kerja. Rekrutmen, pelatihan dan pengembangan, manajemen
Kinerja, penggajian, serta administrasi tunjangan dan

kesejahteraan karyawan.

. Administrasi Umum:;

Mengelola kegiatan sehari-hari organisasi. dokumen dan
arsip, pengelolaan fasilitas dan peralatan kantor, serta

korespondensi internal dan eksternal.

. Administrasi Pemasaran:

Mendukung kegiatan pemasaran dan penjualan. Menyusun
laporan pemasaran, mengelola database pelanggan,
mengoordinasikan kampanye pemasaran, serta mendukung

tim penjualan.

. Administrasi Produksi:

Mengelola proses produksi barang dan jasa. Mengawasi
jadwal produksi, pengendalian kualitas, pengelolaan
persediaan bahan baku dan produk jadi, serta koordinasi
antara departemen produksi dan departemen lain

(Pegadaian.co.id).
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2.7.4 Indikator Administrasi

Adapun indikator Administrasi adalah:

a. Keandalan (reliability) adalah suatu sistem atau komponen
untuk dapat melaksanakan fungsi yang telah ditetapkan
pada kondisi pengoperasian tertentu untuk periode wakiu
yang telah ditentukan

b. Ketanggapan (Responsiveness) adalah adalah kecepatan
pelayanan hampir dapat dipastikan akan berubah dengan
kecenderungan naik dari waktu ke waktu. Responsiv yaitu
memberikan bentuk-bentuk pelayanan, mengutamakan
aspek pelayanan yang sangat mempengaruhi perilaku orang
yang mendapat pelayanan, dan

c. Perhatian (attention) adalah pelayanan dilakukan dengan
cara mendengarkan dan mememperhatikan kebutuhan
nasabah, mengamati perilaku nasabah dan memberikan
sikap perhatian penuh kepada nasabah (siagian,2016).

2.8 Penelitian Terkait

Di bawah ini terdapat beberapa penelitian terdahulu yang
digunakan peneliti sebagal acuan atau landasan yang berkaitan
dengan permasalahan pada penelitian ini antara lain seperti pada
Tabel 2.2 dibawah ini:
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Tabel 2.1
Daftar Penelitian Terdahulu

Nama (Tahun)
No danJudul Rﬂneatﬂgfs Hasil Penelitian
Penelitian

1. | Hidayat,Mohamad @ Analisislinear = Variabelkualitas pelayanan
Sarif (2023). berganda berpengaruh terhadap minat
Pengaruh Kualitas nasabah purwokerto
Pelayanan, Produk,

KepercayaanDan Variabel produk berpengaruh

Promosi Pegadaian terhadap minat nasabah

Syariah purwokerto

Terhadap Minat

Nasabah (Studi Variabel kepercayaan

Kasus Minat berpengaruh terhadap minat

Nasabah Pegadaian nasabah purwokerto

Syariah

Purwokerto) Variabel promosi berpengaruh
terhadap minat nasabah
purwokerto.

2. | Anjani,Asmi Analisislinear ' Variabel Administrasi pengaruh
(2023). Fakto- berganda terhadap minat nasabah memilin
Faktor Yang Dana KUR BRI cabang polopo
Mempengaruhi
Minat Nasabah Variabel Kualitas Pelayanan
Dalam Memilih pengaruh terhadap minat
Produk Kredit nasabah memilih Dana KUR
Usaha Rakyat BRI cabangpolopo
(KUR) di Bank
BRI Cabang
Polopo
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No

Tabel 2.1 Lanjutan
Daftar Penelitian Terdahulu

Nama (Tahun)
danJudul
Penelitian

Aulia,Zahratul
(2022). Analisis
Faktor-Faktor
Yang
Mempengaruhi
Minat Nasabah
Dalam Memilih
Produk Rahn Emas
Pada Unit
Pegadaian Syariah
Simpang Surabaya

Metode
Penelitian

Analisis linear
berganda

Analisis linear
berganda

Nurhikmah
(2020), Faktor
yang
mempengaruhi
nasabahdalam
memilih gadai
emaspada
PegadaianSyariah
Takengon.
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Hasil Penelitian

Variabel promosiberpengaruh
terhadap minat nasabah
menggunakan produk rahndi
UPS Simpang Surabaya

Variabel kualitas pelayanan
berpengaruh terhadap minat
nasabahmenggunakan produk
rahn di UPS Simpang Surabaya

Variabel Prosedur Pencairan

Dana berpengaruh terhadap

minat nasabah menggunakan
produk rahn di UPS Simpang
Surabaya

Variabel Alasan Syariah
berpengaruh terhadap minat
nasabah menggunakan produk
rahn di UPS Simpang Surabaya

Variabel pengetahuan
berpengaruh terhadap minat
nasabah dalam memilih gadai
emas di Pegadaian Syariah
Takengon.

Variabel kualitas pelayanan
berpengaruh terhadap minat
nasabah dalam memilih gadai
emasdiPegadaian Syariah
Takengon.

Variabel lokasiberpengaruh
terhadap minat nasabah dalam
memilih gadaiemasdi
Pegadaian Syariah Takengon.



No

Nama (Tahun)
danJudul
Penelitian

Sasmita, Atika
Sari(2020).
Pengaruh
Perencanaan
Anggaran,
Pelaksanaan
anggaran,
Pencatatan
Administrasidan
Kompetensi
Sumber Daya
Manusia
Terhadap Tingkat
Penyerapan
Anggaran (Studi
Empiris pada
OPD Kota
Dumai)

Mahbengi, Rioni
(2019). Analisis
Pengaruh Promosi,
PelayananDan
Kualitas Produk
Rahn (Gadai)
Terhadap Kepu
asanNasabah Di
PT. Pegadaian
Syariah Cabang Ar.
Hakim Medan

Tabel 2.1 Lanjutan
Daftar Penelitian Terdahulu

Metode
Penelitian

Analisis linear
berganda

Analisis linear
berganda

Hasil Penelitian

Variabel perencanaan anggaran
berpengaruh terhadap tingkat
Penyerapan Anggaran (Studi
Empiris pada OPD Kota Dumai)

Variabel Pelaksanaananggaran
berpengaruh terhadap tingkat
Penyerapan Anggaran (Studi
Empiris pada OPD Kota Dumai)

Variabel Pencatatan
administrasitidak berpengaruh
Terhadap TingkatPenyerapan
Anggaran (Studi Empiris pada
OPD Kota Dumai)

Variabel Kompetensi
sumberdaya manusia
berpengaruh Terhadap Tingkat
Penyerapan Anggaran (Studi
Empiris pada OPD Kota Dumai)

Variabel promosi tidak
berpengaruh Terhadap Kepu
asanNasabah DiPT. Pegadaian
Syariah

Variabel pelayananberpengaruh
Terhadap Kepu asan Nasabah
Di PT.Pegadaian Syariah

Variabel kualitas produk
berpengaruh Terhadap Kepu
asanNasabah DiPt. Pegadaian
Syariah

Sumber : Hasil penelitian terdahulu daritahun2019 2023
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Berdasarkan beberapa uraian Tabel 2.1 diatas dapat dijelaskan
bahwa:

Penelitian yang dilakukan Hidayat 2023, bertujuan untuk
mengetahui pengaruh Pengaruh Kualitas Pelayanan, Produk,
Kepercayaan Dan Promosi Pegadaian Syariah Terhadap Minat
Nasabah (Studi Kasus Minat Nasabah Pegadaian Syariah
Purwokerto). Dengan menggunakan data primer yang diperoleh
melalui -~ kuesioner (angket). Metode pada penelitian ini
menggunakan analisis linear berganda. Dengan jumlah responden
100. Aplikasi SPSS 27 digunakan untuk menganalisis data
menunjukkan hasil bahwakepatuhan syariah berpengaruh signifikan
terhadap keputusan penggunaan jasa keuangan syariah, sedangkan
pemahaman produk mudharabah tidak berpengaruh signifikan
terhadap keputusan mahasiswa Ekonomi ‘Islam ITB dalam
menggunakan produk keuangan syariah Variabel kualitas pelayanan
berpengaruh terhadap minat nasabah purwokerto, Variabel produk
berpengaruh terhadap minat nasabah purwokerto, Variabel
kepercayaan berpengaruh terhadap minat nasabah purwokerto,
Variabel promosi berpengaruh terhadap minat nasabah purwokerto.

Penelitian yang dilakukan Anjani 2023, bertujuan untuk
mengetahui Fakto-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah
Dalam Memilih Produk Kredit Usaha Rakyat (KUR) di Bank BRI
Cabang Polopo. Dengan menggunakan data primer. Metode pada
penelitian inimenggunakan analisis linear berganda. Dengan jumlah

responden 85. Aplikasi SPSS 25 digunakan untuk menganalisis data
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menunjukkan hasil bahwa Variabel Administrasi pengaruh
terhadap minat nasabah memilih Dana KUR BRI cabang polopo dan
Variabel Kualitas Pelayanan pengaruh terhadap minat nasabah
memilih Dana KUR BRI cabang polopo.

Penelitian yang dilakukan Aulia 2022, bertujuan untuk
mengetahui Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat
Nasabah Dalam Memilih Produk Rahn Emas Pada Unit Pegadaian
Syariah Simpang Surabaya. Dengan menggunakan data primer dan
data sekunder. Metode pada penelitian ini menggunakan analisis
linear berganda. Dengan jumlah responden 251. Aplikasi SPSS 23
digunakan untuk menganalisis data menunjukkan hasil bahwa
Variabel promosi berpengaruh terhadap minat nasabah
menggunakan produk rahn di UPS Simpang Surabaya, Variabel
kualitas pelayanan berpengaruh terhadap minat nasabah
menggunakan produk rahn di UPS Simpang Surabaya, Variabel
Prosedur Pencairan Dana  berpengaruh terhadap minat nasabah
menggunakan produk rahn di UPS Simpang Surabaya, Variabel
Alasan Syariah berpengaruh terhadap minat nasabah menggunakan
produk rahn di UPS Simpang Surabaya.

Penelitian yang dilakukan Nurhikmah 2020, bertujuan untuk
mengetahui Faktor yang mempengaruhi nasabah dalam memilih
gadai emas pada Pegadaian Syariah Takengon. Dengan
menggunakan data primer dan data sekunder. Metode pada
penelitian inimenggunakan analisis linear berganda. Dengan jumlah

responden 88. Aplikasi SPSS 23 digunakan untuk menganalisis data
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menunjukkan hasil bahwa Variabel pengetahuan berpengaruh
terhadap minat nasabah dalam memilih gadai emas di Pegadaian
Syariah Takengon, Variabel kualitas pelayanan berpengaruh
terhadap minat nasabah dalam memilih gadai emas di Pegadaian
Syariah Takengon, Variabel lokasi berpengaruh terhadap minat
nasabah dalam memilih gadai emas di Pegadaian Syariah Takengon.

Penelitian ‘'yang dilakukan Sasmita 2020, bertujuan untuk
mengetahui Pengaruh Perencanaan Anggaran, Pelaksanaan
anggaran, Pencatatan Administrasi dan Kompetensi Sumber Daya
Manusia Terhadap Tingkat Penyerapan Anggaran (Studi Empiris
pada OPD Kota Dumai). Dengan menggunakan data primer dan data
sekunder. Metode pada penelitian ini menggunakan analisis linear
berganda. Dengan jumlah responden 100. Aplikasi SPSS 23
digunakan untuk menganalisis data menunjukkan hasil bahwa
Variabel perencanaan anggaran berpengaruh terhadap tingkat
Penyerapan Anggaran (Studi Empiris pada OPD Kota Dumai),
Variabel Pelaksanaan anggaran berpengaruh terhadap tingkat
Penyerapan Anggaran (Studi Empiris pada OPD Kota Dumai),
Variabel Pencatatan administrasi tidak berpengaruh Terhadap
Tingkat Penyerapan Anggaran (Studi Empiris pada OPD Kota
Dumai), Variabel Kompetensi sumberdaya manusia berpengaruh
Terhadap Tingkat Penyerapan Anggaran (Studi Empiris pada OPD
Kota Dumai).

Penelitian yang dilakukan Mahbengi 2019, bertujuan untuk

mengetahui Analisis Pengaruh Promosi, Pelayanan Dan Kualitas
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Produk Rahn (Gadai) Terhadap Kepu asan Nasabah Di Pt. Pegadaian
Syariah Cabang Ar. Hakim Medan. ). Dengan menggunakan data
primer yang diperoleh melalui kuesioner (angket). Metode pada
penelitian inimenggunakan analisis linear berganda. Dengan jumlah
responden 100. Aplikasi SPSS 27 digunakan untuk menganalisis
data menunjukkan hasil bahwa Variabel promosi tidak berpengaruh
Terhadap Kepu asan Nasabah Di PT. Pegadaian Syariah, Variabel
pelayanan berpengaruh Terhadap Kepu asan Nasabah Di Pt.
Pegadaian Syariah, Variabel kualitas produk berpengaruh Terhadap
Kepuasan Nasabah Di Pt. Pegadaian Syariah

2.9 Kerangka Pemikiran

2.9.1 Pengaruh Antar Variabel Penelitian
a. Pengaruh Fakor Promosi Terhadap Minat Nasabah

Promosi ialah meluaskan informasi produk kepada target
pemasaran, menerima peningkatan penjualan dan laba, menerima
pelanggan baru dan menjaga keutuhan pelanggan, menjaga
kekonsistenan penjualan saat terjadi lemah pasar, memberikan
pembedaan dan mengunggulkan produk daripada produk pesaing,
mengukir citra produk dipandangan konsumen sesuai dengan apa
yang diekspektasikan. Semakin baik promosi yang dilakukan akan
semakin meningkat kepercayaandan keyakinankonsumen,sehingga
dapat mendorong keputusan pembelian (Tedjakusuma, 2013). Pada
penelitian terdahulu terdapat pengaruh dari faktor promosi terhadap

minat nasabah pada penelitian yang dilakukan oleh Mahbengi
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(2019).
b. Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Nasabah
Kualitas Pelayanan adalah setiap kegiatan yang dilakukan oleh
pihak lain yang ditunjukkan untuk memenuhi kebutuhan
kepentingan orang banyak. Alasannya pelayanan merupakan salah
satu kunci keberhasilan suatu dunia usaha dan merupakan gambaran
kebiasaan yang diberikan kepada orang lain dalam bentuk sikap,
kegiatan mulai dari perencanaan dalam membuat suatu produk,
berupa barang atau jasa dilanjutkan dengan proses pengepakan,
penyaluran dan berakhir pada kepuasan konsumsi. Dari penelitian
sebelumya yang dilakukan oleh Aulia (2022) terdapat pengaruh
faktor kualitas pelayanan terhadap minat nasabah, hasil penelitian
menyatakan bahwa pelayanan memberikan pengaruh terhadap minat
nasabah dalam menggunakan produk Kredit Usaha Rakyat (KUR).
c. Pengaruh Administrasi Terhadap Minat Nasabah
Administrasi merupakan kegiatan menyusun dan mencatat data
dan informasi secara sistematis dengan tujuan memberikan
informasi dan mempermudah pengambilan secara keseluruhan dan
dalam kaitannya satu sama lain. Pada penelitian sebelumya yang
dilakukan oleh dengan hasil penelitiannya bahwa faktor alasan
syariah memiliki pengaruh terhadap minat nasabah. Pada penelitian
sebelumya yang dilakukan oleh Anjani (2023) dengan hasil
penelitiannya bahwa faktor administrasi memiliki pengaruh

terhadap minat nasabah.
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2.9.2 Kerangka Pemikiran

Sugiyono (2014) mendefinisikan kerangka berpikir ialah bentuk
konseptual mengenai terkait teori yang memiliki hubungan dengan
faktoryangdikenalisebagai permasalahanutama. Kerangka berpikir
yang baik akan menjelaskan secara teoritis hubungan antar varabel
yang akan diteliti. Hubungan antar variabel tersebut selanjutnya
dirumuskan kedalam bentuk paradigma penelitian (Hermawan,
2019). Berdasarkan pengaruh antar variabel di atas, maka model

kerangka pemikiran dalam penelitian ini seperti padagambar 2.1

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

4 Y

- Promosi (X1) H1

| \ /
- P N Minat Nasabah
' ! ! Dalam Memilih
|\ Kualitas H2 Produk Kredit
: : Pelayanan (Xz) Usaha Rakyat
: i \ Y, (KUR) (Y)
| [ ‘ A L
: Lo Administrasi H3 /I\
: (Xs)
! \ H4
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2.9.3 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap rumusan
masalah. Karena sifatnya masih sementara, maka perlu dibuktikan
kebenarannya melalui data empirik yang terkumpul (Sugiyono,
2014). Dari judul penelitian ini diketahui bahwa ada tiga variabel
yaitu promosi (X1), kualitas pelayanan (X2), administrasi (X3) dan
minat nasabah (Y). Berdasarkan dari skema kerangka pemikiran
diatas pengembangan hipotesis dijelaskan sebagai berikut:

H1: Faktor promosiberpengaruhterhadap minatnasabah dalam
memilih produk Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada PT.
Pegadain Syariah Kota Banda Aceh

H2: Faktor Kualitas pelayanan berpengaruh terhadap minat
nasabah dalam memilih produk Kredit Usaha Rakyat
(KUR) pada PT. Pegadain Syariah Kota Banda Aceh.

H3: Faktor Administrasi berpengaruh ternadap minat nasabah
dalam memilih produk Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada
PT. Pegadain Syariah Kota Banda Aceh

H4: Faktor promosi, kualitas pelayanan, dan administrasi
berpengaruh terhadap minat nasabah dalam memilih
produk Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada PT. Pegadain
Syariah Kota Banda Aceh.
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BAB 111
METODELOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dengan merujuk pada penelitian terdahulu, penelitian ini masuk
sebagai penelitian kuantitatif. Suatu penelitian dikatakan sebagai
penelitian kuantitatif apabila dalam prosesnya peneliti menggunakan
atau membutuhkan data-data angka yang kemudian di analisis
menggunakan - statistika (Sugiyono, 2019). Sedangkan jenis
penelitian ini tergolong penelitian kuantitatif yang mana peneliti ini
memiliki tujuan yaitu mengetahui pengaruh antara dua variabel atau
lebih. Dalam penelitian ini melihat bagaimana pengaruh dari faktor-
faktor yang mempengaruhi minat nasabah dalam memilih produk
kredit usaha rakyat (KUR) syariah pada PT. Pegadaian Syariah Kota
Banda Aceh. Sehingga, hasil dari penelitian ini akan dijelaskan
melalui hasil penelitian kuantitatif yang salah satu jenis
penelitiannya itu merangkap point-point penting seperti: sistematis,
terencana, dan terstruktur dengan jelas. Data kuantitatif juga disebut
sebagai metode penelitian yang didasari positivistic (data konkrit),
data penelitian yang menggunakan angka-angka itu diukur dengan
menggunakan data statistik sebagai alat uji perhitungan, serta yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk mendapatkan hasil dan
kesimpulan dari penelitian tersebut. Demikian pula pada tahap
kesimpulan penelitian akan lebih baik bila disertai dengan gambar,
tabel, grafik, atau tampilan lainnya.
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3.2 Lokasi penelitian

Lokasi yang dipilih oleh peneliti sebagai tempat untuk
melakukan penelitian ini dilaksanakan pada PT Pegadaian Syariah
Kota Banda Aceh yangterletak di JI. Imam Bonjol No. 14, Kampung
Baru, Kec. Baiturrahman, KotaBanda Aceh, Aceh. Pemilihan lokasi
penelitian di PT Pegadaian Syariah Kota Banda Aceh karena
merupakan salah satu pegadaian yang menggunakan sistem syariah
serta yang memiliki ruang lingkup yang cukup besar.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi yang dituju didalam penelitian ini adalah nasabah di
PT. Pegadaian Syariah Kota Banda Aceh. Populasi merupakan
sebagai wilayah generalisasi yangterdiri dari objek atau subjek yang
memiliki karakteristik tertentu dan memiliki kesempatan yang sama
untuk dipilih menjadi anggota sampel (Umar, 2011). Populasi yang
akan diteliti pada penelitian ini adalah nasabah memilih produk
Kredit Usaha Rakyat (KUR) di PT. Pegadaian syariah Kota Banda
Aceh yang berjumlah 560, terdapat pada tahun 2022 nasabahnya
berjumlah 262 nasabah sedangkan tahun 2023 itu berjumlah 298
nasabah. Kredit usaha rakyat (KUR) pertama kali dioperasikan pada
PT. Pegadaian itu pada tahun 2022 yang baru saja dilaksanakan

selama dua tahun berjalan. (Pegadaian Syariah, 2023).
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Tabel 3.1
Jumlah Nasabah Kredit Usaha Rakyat (KUR)

Tahun Jumlah Nasabah
2022 262
2023 298
Total 560

Sumber: PT. Pegadaian Syariah Kota Banda Aceh

3.3.2 Sampling

Teknik pengambilan sampel ini menggunakan teknik non
probablitiy sampling (non random sampling). Non probablity
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi
untuk dipilih menjadi sampel. Dengan jenis Purpossive Sampling.
Purpossive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan terentu (Ibrahim, 2023). Adapun pertimbangan yang
digunakan dalam penelitian untuk memilih sampel adalah nasabah
yang masih aktif sebagai nasabah yang memilih produk Kredit
Usaha Rakyat (KUR) di PT. Pegadaian Syariah Kota Banda Aceh.
3.3.3 Sampel

Sampel adalah proses yang dilakukan dalam memilih sejumlah
elemen secukupnyadari populasi. Dalam penelitian iniyang menjadi
sampel adalah seluruh nasabah KUR yang ada di PT. Pegadaian
Syariah Kota Banda Aceh. pada periode 2022-2023 yang berjumlah
nasabah. Menentukan jumlah sampel dari suatu populasi dapat
menggunakan cara rumus slovin, (Sugiyono, 2019) seperti berikut:

N

"TTIN x e
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Keterangan:

n =Jumlah sampel yangdicari

N =Jumlah populasi

e = Tingkaterror 1%,5%,10% (penulis menggunakan 10%)

N 560
"TT1iNxez "T1+560x 0,12
560 560

@ N 66

n = 84,8 (dibulatkan menjadi 85)

Berdasarkan dari pengumpulan sampel penelitian diatas maka
penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 84,8 dan dibulatkan
menjadi 85 responden. Dari perhitungan diatas, maka terlihat bahwa
jumlah sampel yang diambil sebanyak 85 nasabah yang terdaftar
sebagainasabah PT Pegadaian Syariah'Kota Banda Aceh padatahun
2022 -2023. Dari jumlah tersebut, peneliti akan mengambil 85
nasabah secara acak sebagai sampel penelitian untuk kemudian
berkunjung dan meminta kesediaannya mengisi angket kuesioner
yang telah di sediakan.
3.4 Sumber Data

Penelitian ini_menggunakan data primer dan data sekunder
sebagai sumber data. Menurut Sugiyono (2019), data primer
merupakan data yang secara langsung diberikan kepada pengumpul
data. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah subjek dari mana datadiperoleh. Dalam penelitian ini penulis

menggunakan sumber data sebagai berikut:
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1. Data Primer
Dataprimeradalah datayangdiperoleh secaralangsungdari
sumbernya dengan melakukan pengukuran, menghitung
sendiridalam bentuk angket, observasi, wawancaradan lain-
lain (Hardani & Dkk,2020). Dalam hal ini data primer yang
di didapatkan dari nasabah PT. Pegadaian Syariah Kota
Banda ‘Aceh dengan cara mendatangi responden dan
memberikan kuesioner kepada nasabah PT. Pegadaian
Syariah Kota Banda Aceh.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang di peroleh secara tidak
langsung dari orang lain, profil, buku pedoman, atau
pustaka,serta buku-buku, jurnal maupun judul skripsi yang
berkaitan dengan penelitian ini. Data yang diperoleh dari
data sekunder ini tidak perlu diolah lagi (Hardani &
Dkk,2020).
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan didalam penelitian ini
yaitu melalui kuesioner atau angket yang merupakan daftar
pertanyaan yang telah disusun secara sistematis untuk diisi oleh
responden. Kuesioner juga merupakan salah satu bentuk intrumen
pengumpulan data yang begitu fleksibel dan relative mudah untuk
digunakan. Data yang diperoleh melalui penggunaan kuesioner atau
angket termasuk data yang dikategorikan sebagai data yang faktual
(Sugiyono, 2019).
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3.6 Operasionalisasi Variabel
3.6.1 Variabel Penelitian

Varibel penelitian adalah suatu atribut atau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Arikunto,2006). Penelitian ini berjudul “Pengaruh
Faktor Promosi, Kualitas Pelayanan Dan Administrasi Terhadap
Minat Nasabah Dalam Memilih Produk Kredit Usaha (KUR)
Syariah Pada PT. Pegadaian Syariah Kota Banda Aceh”. Pada
penelitian ini terdapat tiga variabel bebas yaitu faktor promosi (X1),
kualitas pelayanan (X2), dan administrasi (X3) satu variabel terikat
yaitu minat nasabah dalam memilih produk Kredit Usaha Rakyat
(KUR) (Y).

a. Variabel Dependen (Terikat)

Variabel  dependen merupakan variabel yang
dipengaruhi atau. yang menjadi akibat karena adanya
variabel independen. Dalam penelitian ini variabel
dependen adalah minat nasabah Kredit Usaha Rakyat
(KUR)(Y) syariah PT. Pegadaian Syariah Kota Banda
Aceh. Minat nasabah merupakan bagian dari komponen
perilaku  konsumen dalam sikap mengkonsumsi,
kecendrungan responden untuk bertindak sebelum

keputusan membeli benar-benar dilaksanakan.
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b. Variabel Independen (bebas)

Variabel independen merupakan variabel yang
menjelaskan dan apa yang mempengaruhi variabel lainnya.
Variabel dalam penelitian ini adalah minat nasabah dalam
memilih produk Kredit Usaha Rakyat (KUR) dengan cara
menyebarkan kuesioner dengan indikator minat nasabah
yaitu faktor promosi (X1), Kualitas pelayanan (X2), dan
Administrasi (X3).

Tabel 3. 2
Definisi dan Operasionalisasi Variabel

No. Definisi Variabel Indikator Item Skala
Pernyataan
1. | Promosi/promotion (1. Pesan 1-2 Interval
(X1) adalahusaha Promosi
atauupaya untuk 2. Media 3-3
memajukanatau Promosi
meningkatkan, 3. Waktu 4-4
misalnya untuk Promosi
meningkatkan 4. Frekuensi 5-5
perdaganganatau Promosi':
memajukan bidang (Kotlerdan
usaha(Al Arif, 2012). Keller, 2009:
5).
2. | Kualitaspelayanan 1. Keandalan 1-1 Interval
(X2) adalahsetiap (Reability)
kegiatanyang 2. Daya R 4

dilakukanoleh pihak tanggap
lain yang ditunjukkan (Responsive 3.3

¥ ness): .
b & Jmmen -4
: (Assurance)
kepentinganorang . Empati
banyak (Avrifin, (Empaty): . 5-5
2014). Bukti Fisik
(Tangible):
(Hardiyansy
ah,2011)
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Tabel 3.3 Lanjutan
Definisi dan Operasionalisasi Variabel

3. | Administrasi (X3) 1. Keandalan 1-1 Interval
merupakan keselurunan ' 2. Ketanggapan 2-3
proses pelaksanaan 3. Perhatian 4-4
keputusan-keputusan (siagian,2016)

yangtelah diambil oleh
dua belahpihakatau
lebih untuk mecapai
tujuanyangtelahdi
tentukansebelumnya
(Pandiangan, 2015)

4. | Minat Nasabah () 1. Minat 1-2 Interval
merupakan suatu motif refrensial
yang menunjukan 2. Minat 3-4
Kearah perhatian dan preferennsial
aktivitas seseorang 3. Minat 5-6
terhadap eksploratif
suatu objek karena (Ferdinand,
meras tertarik dan 2006)
berminat karena adanya
kesadaranuntuk

melakukansuatu

tindakan agar mencapai

tujuan (Fajri,2018)
Sumber: Diolah dari berbagai data dari penelitian terdahulu.
3.6.2 Skala Pengukuran

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan
sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknyainterval yang
ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan
dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif. Skala ukur
data dalam penelitian ini menggunakan skala ordinal. Skala ordinal
adalah skala pengukuran yang tidak hanya menyatakan kategori,
tetapi juga menyatakan peringkat construct yang diukur dengan
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tujuan untuk memberikan informasi berupa nilai pada jawaban
(Sugiyono, 2019).

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert.
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial
(Sugiyono, 2019). Untuk setiap pilihan jawaban diberi skor, maka
responden harus menggambarkan, mendukung pertanyaan (item
positif) atau tidak mendukung pernyataan (item negatif) yang dapat
berupa kata-kata “sangat setuju”, “setuju”, “kurang setuju”, “tidak
setuju”, dan “sangat tidak setuju”. Untuk keperluan analisis, maka
jawaban itu dapat diberi skor sep  erti yang tertera pada tabel
dibawah ini:

Tabel 3.3

Pengukuran Skala Likert
Keterangan Skor

SangatSetuju
Setuju
Kurang Setuju
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

Sumber: Data diolah (2023)

P NWS~ O

3.7 Metode dan Teknik Analisis Data
3.7.1 Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji yang dipakai untuk menunjukkan
sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam mengukur mengenai
apa yang akan diukur. Menurut Ghozali (2018) uji validitas yakni

digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner.
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Kuesioner akan dinyatakan valid apabila pertanyaan yang terdapat
pada kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu yang nantinya akan
diukur oleh kuesioner itu sendiri. Kriteria penilian pada uji validitas
adalah sebagai berikut:

a. Apabila r hitung >-r table, maka kuesioner tersebut

dinyatakan valid.

b. Apabila r hitung < r table, maka kusioner tersebut tidak

valid.
3.7.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ini berfungsi untuk menetapkan apakah
instrument tersebut pada kuesioner dapat digunakan lebih dari satu
kali, paling tidak responden yang sama. Adapun langkah-langkah
menurut Noor (2012) antara lain:

a. Untuk menilai kestabilan ukuran dan konsistensi responden

dalam menjawab kuesioner.

b. Uji reliabilitas dilakukan secara bersama terhadap seluruh

pertanyaan.

c. Jika nilai alpha>60%, disebut reliabel.

Pengujian reliabilitas maksudnya agar mengetahui sejauh mana
hasil pengukurann tetap konsisten yang akan dilakukan secara
statistik yaitu dengan menghitung besarnya cronbach’s alpha
dengan bantuan SPSS Statistic.
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3.7.3 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2018), uji normalitas memiliki tujuan untuk
mengetahui apakah setiap variabel memiliki distribusi yang normal
atau tidak. Uji normalitas diperlukan untuk melakukan pengujian
variabel lainnya dengan mengonsumsi bahwa nilai residual
mengikuti distribusi normal. Maksud dari data distribusi normal
yakni data akan mengikuti arah dari garis diagonal dan menyebar
disekitaran garis diagonal. Dalam mempermudah perhitungan secara
statistik, maka uji normalitas yang dilakukan pada penelitian ini
menggunakan SPSS demngan metode P-P Plots.
b. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinieritas berguna untuk mengetahui apakah pada
model regresi terdapat adanya korelasi antar variabel independent
Jika terjadi korelasi sehingga terjadinya atau adanya masalah
multikolinieritas yang mesti diatasi. Pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan SPSS Statistic (Umar, 2011).
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedasisitas bertujuan untuk menunjukan bahwa
varian darisetiap variabel samauntuk setiap pengamatan. Jika varian
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya tetap, maka
hal ini disebut homoskedastisitas. Regresi yang baik adalah terjadi

homoskedastisitas atau heteroskedastisitas (Umar, 2011).
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3.8 Uji Regresi Linear Berganda

Menurut Febriyanto (2013) Uji hipotesis menggunakan alat
regresi linear berganda. Pemilihan regresi ini berguna untuk
mengetahui besarnya pengaruh dari setiap variabel independen (X)
terhadap variabel dependen (Y). Persamaan regresi linear berganda
ini menggunakan rumus sebagai berikut:

Y=0a+B;1 X;+B; X+ B3 X3+e

Keterangan :

Y = Minat Nasabah Dalam Memilih Produk KUR

A = Konstanta

B = Koefesien Regresi

X1= Faktor Promosi

X,= Faktor kualitas Pelayanan

Xs= Faktor Administrasi

e = Standar Eror

3.9 Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk mengukur seberapa jauh
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, maka
dilakukan pengujian dengan menggunakan uji t (parsial), uji F
(simultan) , dan uji R2 (koefisien determinasi).
3.9.1 Uji t (Uji Parsial)

Uji t ini pada dasarnya akan menunjukkan seberapa jauh
pengaruh antara satu variabel penjelas secara individual dalam

menjelaskan variasi varibel yang terkait. Membandingkan nilai
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statistic t dari hasil perhitungan akan lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai tpe, Kita juga bisa menerima hipotesis alternatif yang
akan menyatakan bahwa suatuvariabel independensecara individual
dapat mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2018).

3.9.2 Uji F (Uji Simultan)

Uji F adalah suatu pengujian yang dilakukan secara simultan
(keseluruhan) untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen
atau tidak. Uji F bisa dilakukan dengan melakukan perbandingan
antara nilai F hitung dengan nilai F table dengan kriteria antara lain:

1. F hitung > tabel, maka HO ditolak H1 diterima.

2. F hitung < tabel, maka HO diterima H1 ditolak.

3.9.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi memiliki tujuan untuk mengukur
seberapa jauh variabel bebas dapat menjelaskan keberagaman
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi mulai dari 0-1. Jika
nilai koefisien determinasi kecil berarti menunjukkan kemampuan
variabel penjelas dalam mengartikan keberagaman variabel
dependen sangatlah terbatas. Nilai yang menuju satu menunjukkan
variabel bebas akan memberikan informasi yang dibutuhkan untuk

menaksir perubahan variabel terikat (Ghozali,2018).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

4.1.1 Sejarah Pegadaian Syariah

Sejarah Pegadaian Syariah sebagian besar dipengaruhi oleh
keinginan masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam
untuk menerapkan hukum syariat Islam dalam kehidupan sehari-
hari, termasuk dalam transaksi gadai. Masyarakat menginginkan
transaksi gadai yang sesuai dengan prinsip syariah, yang melarang
riba. Dukungan kebijakan pemerintah untuk mengembangkan
lembaga keuangan berbasis syariah juga menjadi faktor penting
dalam perkembangan Pegadaian Syariah. Pegadaian adalah suatu
lembaga keuangan yang memiliki wewenang untuk menyediakan
pembiayaan kepada masyarakat melalui sistem gadai. Perusahaan
Umum Pegadaian (Perum Pegadaian) merupakan salah satu Badan
Usaha Milik Negara (BUMN)  di Indonesia yang bertugas
menyediakan layanan tersebut. Perum Pegadaian memiliki misi
untuk memberikan pelayanan kepada kemanfaatan umum, artinya
mereka berupayauntuk memberikan layanan yang bermanfaat bagi
masyarakat luas. Peraturan Pemerintah (PP) No. 10 Tahun 1990
yang kemudian diperbarui menjadi (PP) No. 103/2000 menjadi awal
kebangkitan Pegadaian Syariah. Peraturan Pemerintah ini
memperkuat misi Pegadaian untuk mencegah praktik riba. Konsep
pengelolaan Pegadaian Syariah mengacu pada prinsip-prinsip

administrasi modern seperti rasionalitas, efisiensi, dan efektivitas,
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yang sejalan dengan ajaran Islam. Fungsi operasional Pegadaian
Syariah dijalankan melalui Cabang Pegadaian Syariah atau unit
layanan gadai syariah (ULGS) yang merupakan unit organisasi di
bawah arahan divisi lain dari Pegadaian. Pada bulan Januari 2003,
Pegadaian Syariah pertama kali didirikan di Jakarta dengan nama
unitlayanan gadai syariah (ULGS) cabang Dewi Sartika. Kemudian,
ULGS juga didirikan di Makassar, Semarang, Surakarta, dan
Yogyakarta pada tahun yang sama. Pada tahun yang sama juga,
empat cabang Pegadaian di Aceh dikonversi menjadi Syariah, salah
satunya terletak di Jalan Imam Bonjol No.14 Kampung Baru, yang
diresmikan oleh Prof. Dr. Syamsuddin Mahmud, yang saat itu
menjabat sebagai gubernur Aceh. Pegadaian Syariah Cabang Kota
Banda Aceh Merupakan turunan dari kantor pegadaian wilayah
Sumatra utarayangmembawahiseluruh cabangyangada di Sumatra
utaradan Nangroe Aceh Darussalam. Selanjutnyauntuk menjangkau
seluruh lapisan masyarakat Aceh, Pegadaian syariah membuka UPS
(Unit Pegadaian Syariah) sebagai salah satu cara mempermudah
masyarakat memperoleh layanan gadai berbasis syariah (ilham,
2018).

Fungsi operasi pegadaian syariah dijalankan oleh kantor-kantor
Cabang Pegadaian Syariah atau Unit Layanan Gadai Syariah
(ULGS) sebagai unit organisasi dibawah binaan Divisi Usaha lain
PT. Pegadaian, ULGS ini merupakan unitbisnis mandiriyangsecara
struktural terpisah pengelolaannya dari usaha gadai konvesional.
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4.1.2 Profil Pegadaian Syariah Kota Banda Aceh

Pegadaian Syariah Kota Banda Aceh padatanggal 11 September
2002 yang beralamat JI. Imam Bonjol No. 14, Kampung Baru, Kec.
Baiturrahman, Kota Banda Aceh, Aceh. Pemilihan lokasi penelitian
di PT Pegadaian Syariah Kota -Banda Aceh karena merupakan salah
satu pegadaian yang menggunakan sistem syariah serta yang
memiliki ruang lingkup yang cukup besar. Dengan menyediakan
berbagai layanan tersebut, kantor PT. Pegadaian Kota Banda Aceh
memberikan kemudahan dan keamanan bagi masyarakat dalam
mengelola atau menggunakan keuangan dan memenuhi kebutuhan
finansial mereka. PT. Pegadaian Syariah Cabang Kota Banda Aceh
sekarang memiliki 8 kantor unit pembantu yang tersebar di wilayah
kota Banda Aceh.

Berdasakan Hasil wawancara dengan buk Monalissa, (Pimpinan
PT. Pegadaian Syariah Kota Banda Aceh), di Kantor Pegadaian
Syariah Kota Banda Aceh.Saat ini sudah ada 8 (delapan) UPS (Unit
Pegadaian Syariah) yang berada didalam pengawasan Kantor PT.
Pegadaian Kota Banda Aceh yaitu, UPS sabang, UPS Punge, UPS
Lamlagang, UPS Simpang Surabaya, UPS Syiah Kuala, UPS
Kampung Mulia, UPS Simpang Mesra, dan UPS Ulee Kareng.

Kantor PT. Pegadaian Kota Banda Aceh, Nanggroe Aceh
Darussalam (NAD) pertama didirikan pada bulan Januari 2003.
Kantor ini menyediakan berbagai layanan terkait dengan produk-
produk PT Pegadaian, termasuk layanan Gadai Syariah, Arrum,

Amanah, EmasKu, Mulia, MPO (Pembelian dan Pembayaran
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Tagihan Telepon, Listrik, Air, Tiket, Internet, TV Berbayar,
Pembayaran luran BPJS, dan lainnya). Nasabah di kantor ini dapat
memanfaatkan berbagai layanan produk PT Pegadaian, termasuk
investasi emas Pegadaian, cek harga emas Pegadaian, tabungan
emas, pendaftaran Pegadaiandigital atau Pegadaian online, KUR
Pegadaian, serta layanan Pegadaian syariah dan lainnya. Selain itu,
nasabah juga dapat mengajukan pinjaman uang atau kredit dengan
jaminan-mulai dari surat BPKB kendaraan motor atau mobil, surat
tanah, dan lainnya. Proses pegadaian di kantor ini dijamin untuk
memberikan layanan yang terpercaya. (Pegadaian.co.id).
4.1.3 Motto, Visi dan Misi Pegadaian
a. Motto Pegadaian

Mengatasi masalah ‘tanpa masalah, Pegadaian Syariah
memberikan kemudahan dalam mengatasi masalah kita dengan
cepat dan mudah. Kebutuhan akan uang tunai terkadang menjadi
kesulitan bagi masyarakat dalam memperoleh pinjaman. Pegadaian
Syariah memfasilitasi masyarakat untuk dapat memperoleh
pinjaman tersebut dengan praktis dan cepat dengan menjaminkan
sebagian harta yang dimiliki (Pegadaian, 2022).
b. Visi Pegadaian

Tujuan didirikan Pegadaian Syariah adalah karena mayoritas
penduduk di Indonesia beragama Islam, dan tujuan khusus
didirikannya suatu pegadaian syariah agar masyarakat terhindar dari
prakrik-praktik yang mengandung unsur riba dan masyarakat dapat

bermuamalah sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW. Visi dari
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pegadaian sendiri yaitu menjadi perusahaan The Most Valuable

Financial Company di Indonesia dan menjadi agen inklusi keuangan

pilihan masyarakat (Pegadaian, 2022).

c. Misi Pegadaian

Adapun misidari pegadaian syariah sebagai berikut (Pegadaian,

2022):

a.

Untuk memberikan nilai yang optimal dan manfaat terbaik

bagi seluruh pihak dengan mengembangkan bisnis utama

Memperluas cakupan layanan UMKM dengan sinergi Ultra

Mikro untuk meningkatkan proposisi kepada nasabah dan

pihak lainnya

Memberikan keunggulan kepada nasabah melalui:

= Proses bisnis yang lebih sederhanadan digital

= Teknologiinformasi yang andal dan terkini

= Praktik manajemen risiko yang kuat

= Sumber daya manusia yang professional dengan budaya
kinerja yang baik.

4.1.4 Jenis-Jenis Produk Pegadaian

Adapun jenis-jenis produk pada pegadaian, yaitu:

1.

2.

Rahn (Gadai Syariah):

Produk utama Pegadaian Syariah, di mana nasabah bisa
menggadaikan barang berharga seperti emas atau perhiasan
untuk mendapatkan pinjaman.

Amanah (Pembiayaan Kendaraan Bermotor Syariah):

Pembiayaan untuk pembelian kendaraan bermotor, baik baru
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maupun bekas, dengan prinsip syariah.

. Arrum Haji (Pembiayaan Haji):

Pembiayaan untuk membantu nasabah dalam menyiapkan
dana haji dengan menggunakan agunan emas atau barang
berharga lainnya.

. Arrum BPKB.(Pembiayaan Usaha Mikro dengan Agunan
BPKB):;

Pembiayaan bagi usaha mikro dengan agunan BPKB
kendaraan bermotor untuk keperluan modal usaha.

. Kredit Usaha Rakyat (KUR) Syariah:

Program pembiayaan yang diselenggarakan oleh pemerintah
Indonesia melalui lembaga keuangan syariah untuk
membantu usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)
dalam mengakses dana dengan mudah dan sesuai prinsip-
prinsip syariah.

. Mulia (Pembiayaan Emas):

Pembiayaan untuk membeli emas batangan dengan sistem
cicilan sesuai prinsip syariah.

. Tabungan Emas Syariah:

Layanan tabungan dengan konsep menabung emasyang bisa
dimulai dengan jumlah kecil dan diambil dalam bentuk emas
fisik atau setara dengan nilai emas yang disimpan
(Pegadaian, 2022).
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4.2 Produk Kredit Usaha Syariah (KUR) Pegadaian Syariah
4.2.1 Definisi Kredit Usaha Rakyat (KUR) Pegadaian Syariah
Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada Pegadaian Syariah adalah
program pemerintah yang bertujuan untuk memberikan akses
pembiayaankepada nasabah pegadaiansyariahsebagai pelakuusaha
kecil dan menengah serta masyarakat berpenghasilan rendah.
Program ini dirancang untuk membantu mereka yang sulit
mendapatkan akses keuangan dari lembaga keuangan formal. KUR
4.2.2 Karakteristik Kredit Usaha rakyat (KUR) Pegadaian
Syariah

a. Pendanaan, KUR biasanya didanai oleh pemerintah melalui
lembaga keuangan atau bank yang ditunjuk untuk
menyelenggarakan program ini. Pemerintah mungkin
memberikan dukungan dalam bentuk subsidi bunga atau
penjaminan kredit untuk mengurangi risiko bagi lembaga
keuangan yang memberikan kredit.

b. Target Penerima, KUR ditujukan kepada pelaku usahakecil
dan menengah (UKM), termasuk pedagang kecil, pengusaha
mikro, petani, nelayan, dan kelompok-kelompok usaha kecil
lainnya. Selain itu, KUR juga menyasar masyarakat
berpenghasilan rendah yang ingin memulai atau
mengembangkan usahakecil.

c. Tujuan Penggunaan Dana, Dana dari KUR dapat digunakan
untuk modal usaha, baik untuk modal kerja maupun investasi

dalam pengembangan usaha. Penggunaan dana biasanya
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disesuaikan dengan kebutuhan dan jenis usaha peminjam,
seperti pembelian inventaris, peralatan, bahan baku, atau
modal operasional.
4.2.3 Persyaratan dan Proses pengajuan Kredit Usaha Rakyat
(KUR) Pegadaian Syariah
Berikut persyaratan yang harus dilengkapi nasabah saat ingin
mengambil Kredit Usaha Rakyat (KUR) yaitu:
1. Kartu identitas yang berlaku (KTP)
2. Berkas kelengkapan sesuai dengan ketentuan
3. Asetusaha yang sesuai dengan ketantuan.

a. Ketentuan-Ketentuan Kredit Usaha Rakyat (KUR)
Pegadaian Syariah

Adapun ketentuan-ketentuan nasabah saat ingin mengambil
Kredit Usaha Rakyat (KUR) yaitu:

a. Telah berusiaminimal 17 tahun dan berusia maksimal 65
tahun pada saat jatuh tempo akad

b. Memiliki usaha yang sah sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku

c. Calon Rahin (nasabah) tidak sedang mendapatkan fasilitas
pembiayaan program pemerintah dan/atau pembiayaan
produktif dari lembaga keuangan lain

d. Memiliki usaha yangtelah berjalan minimal 6 bulan

e. Berjarak <5 Km dari outlet pegadaian

f. Angsuran tetap (flat) setiap bulan

g. Biayaimbalan jasa Khafalahatau asuransiyangditanggung
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oleh pegadaian (gratis), dan

h. Biaya administrasi gratis.

b. Proses Pengajuan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Pegadaian
Syariah
Kemudian adapun tahapan proses pengajuan Kredit Usaha

Rakyat (KUR) itu dilakukan dengan cara:

1.

2
3
4,
5

Nasabah mengisi form pengajuan

Menyerahkan dokumen peryaratan

Survei dilakukan oleh petugas dari pegadaian

Melakukan tanda tangan akad

Rahin (nasabah) memerima pencairan kredit usaha rakyat
(KUR) (Pegadaian, 2022).

4.2.4 Simulasi Perhitungan KURS Pegadaian Syariah

© @ N u AW R 2

[
(=]

Tabel 2.1
Simulasi KUR Syariah

Pinjaman 12 Bulan 18 Bulan 24 Bulan 36 Bulan

1.000.000 84.800 57.500 43.100 29.200
2.000.000 169.500 114.000 86.200 58.400
3.000.000 254.200 170.900 129.200 87.600
4.000.000 339.000 227.900 172.300 116.800
5.000.000 423.700 284.800 215.400 145.900
6.000.000 508.400 341.800 258.400 175.100
7.000.000 593.200 398.700 301.500 204.300
8.000.000 677.900 455.700 344.600 233.500
9.000.000 762.600 512.600 387.600 262.600
10.000.000 847.400 569.600 430.700 291.800

*Sewa Modal Senilai Maks 3% setahun (p.a)
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*Simulasi Perhitungan KUR Syariah

UangPinjaman  Jangka Waktu Mu’nah

Rp5.000.000 12 Bulan 3% p.a. (Eq 0,14 % per bulan)
= Rp5.000.000 x 0,14% x 12
= Rp5.084.000

4.3 Deskripsi Karakteristik Responden Penelitian dan
Deskriptif Tanggapan Responden Terhadap Variabel
Penelitian

4.3.1 Deskripsi Karakteristik Responden Penalitian

Pada bagian ini peneliti akan membahas mengenai karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan
pekerjaan dari masing- masing responden. Dalam peneitian ini
responden berjumiah 85 nasabah nasabah yang memilih produk
Kredit Usaha Rakyat (KUR) di PT. Pegadaian Syariah Kota Banda
Aceh, untuk pengumpulan data primer dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner kepada responden. Setelah melihat hasil
penyebaran kuesioner, maka dapat diketahui gambaran umum
nasabah yang memilih produk KUR di PT. Pegadaian Syariah Kota
Banda Aceh adalah sebagai berikut:

a. Karakteristik Menurut Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, gambaran tentang

jenis kelamin dari responden dideskripsikan sebagai berikut:
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Tabel 4.1
Karakteristik Menurut Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Presentasi Jumlah

1. Laki-laki 47% 47

2. Perempuan 38% 38
Total 85% 85

Sumber: Data Penelitian (2024)
Berdasarkan data pada Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa dari 85

responden yang paling dominan menurut jenis kelamin adalah
perempuan, sehingga menunjukkan bahwa perbandingan presentasi
perempuan 47% dengan laki-laki 38%.

b. Karakteristik Menurut Usia

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, gambaran
tentang usia dari responden dideskripsikan ada 3 kategori yaitu: 17
s.d 25 tahun, 26 s.d 40 tahun, dan 41s.d 50 tahun, sebagai berikut:

Tabel 4.2
Karakteristik Menurut Usia
No. Usia Presentasi Jumlah
1. 17-25 14% 14
2. 26-40 43% 43
3. 41-50 28% 28
Total 85% 85

Sumber: Data Penelitian (2024)
Berdasarkan data pada Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dari

85 responden yang paling dominan adalah dominan menurut usia
pada 26 s.d 40 tahun yaitu 43%, pada usia 17 s.d 25 yaitu 14%, dan

padausia 4l s.d 50 yaitu 28%.
c. Karakteristik Menurut Pendidikan Terakhir

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, gambaran tentang
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pendidikan terakhir dari responden dideskripsikan sebagai berikut:

Tabel 4.3
Karakteristik Menurut Pendidikan Terakhir

No. Pendidikan Terakhir Presentasi jumlah
1 SD 13% 13
2 SMP 14% 14
3. SMA 42% 42
4. Diploma 4% 4
5 S1 10% 10
6 S2/S3 2% 2

Total 85% 85

Sumber:Data Penelitian (2024)
Berdasarkan data pada Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa dari

85 responden yang paling dominan menurut pendidikan terakhir itu
pada SMA vyaitu 42%, SD (13%), SMP (14%), Diploma (4%), S1
(10%), dan S2/S3 (2%).

d. Karakteristik Menurut Perkerjaan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, gambaran

tentang pekerjaan dari responden dideskripsikan sebagai berikut:

Tabel 4.4
Karakteristik Menurut Perkerjaan
No. Perkerjaan Presentasi | Jumlah
1. Petani 3% 3
2. Pedagang 11% 11
3. Swasta 22% 22
4. Wirausaha 9% 9
5. PNS/TNI/POLRI 3% 3
6. Lainnya 37% 37
Total 85% 85

Sumber: Data Penelitian (2024)
Berdasarkan data pada Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa dari 85
responden yangpalingdominan menurut perkerjaan itu pada lainnya
yaitu 37%, petani (3%), Pedagang (11%), Swasta (22%), Wirausaha
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(9%), dan PNS/TNI/POLRI (3%).

4.3.2 Deskripsi Tanggapan Responden Terhadap Variabel
Penelitian
Tanggapan responden merupakan interaksi, respon, dan jawaban
narasumber dari pertanyaan yang peneliti berikan. Berdasarkan hasil
penelitian masing-masing -5 item pertanyaan, variabel Promosi (X1),
Kualitas Pelayanan (X2), Administrasi (X3), dan Minat Nasabah (Y).
a. Tanggapan Responden Terhadap Variabel Promosi (X1)

Tabel 4.5
Deskripsi Tanggapan Responden Promosi
S

No Pernyataan S S KS IS | SIS | MEAN
Pegadaiansyariah
mempromosikan secara | 69 15 1 0 0 4,80

langsung maupun tidak
1. | langsungtentang produk
pegadaian syariah baik
menggunakan telepon
maupu kunjungan
secaralangsung
Pegadaians_?éariah
2. | menyampaikandata 58 | 23 3 0 1 461
informasidengan benar
dan tepat.
Pegadaiansyariah -
3. | menyediakan informasi | 65 | 26 3 0 0 4,62
yangmudah diakses
untuk nasabah melalui
situs web resminya.
Pegadaiansyariah
4. | secarakonsisten 45N 128 w 13 0 0 4,37
memberikan informasi
melaluiwebsite
resminya

Pegadaiansyariah,
5. | sering menyampaikan 49 | 28 6 2 0 4,45
ataumengupdate segala
informasinya
lotal 286 | 119 26 2 1 45/

Sumber: Data Penelitian (2024)
Berdasarkan Tabel 4.5 menjelaskan variabel promosi, yaitu dari

item 1 diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,80. Pernyataan item 2
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diperoleh nilai rata-rata debesar 4,61. Pernyataan item 3 diperoleh
nilai dengan rata-rata sebesar 4,62. Pernyataan item 4 diperoleh nilai
rata-rata sebesar 4,37. Pernyataan item 5 diperoleh nilai rata-rata
sebasar 4,45. Dari hasil penelitian varabel administrasi diperoleh
nilai rata-rata sebesar 4,57 .yang bermakna bahwa penyataan
responden pada variabel administrasi-mendekati kategori sangat
setuju.

b. Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kualitas

Pelayanan (X2)

Tabel 4.6
Deskripsi Tanggapan Responden Kualitas Pelayanan
No Pernyataan SS S KS | TS | STS | MEAN

Pegadaian syariah
1.  memberikan penjelasan = 52 = 29 4 0 0 4,56
serta memahami
terhadap nasabah
apabila terjadimasalah.
Pegadaiansyariah
2. | memberikan pelayanan | 66 | 13 6 0 0 4,70
yangcepat, ramah, dan
profesional jikaada
keluhan dari nasabah.
Pegadaiansyariah
3. | memberikan keamanan = 53 22 | 10 0 0 4,50
dan menangani keluhan
pelanggandengan baik.
Pegadaiansyariah
4. | selalu mengutamakan 51 26 5 3 0 4,47
kepentingan Setiap
nasabah.
Pegadaiansyariah
5. | memaksimalkan 60 | 22 3 0 0 4,67
fasilitas, sarana, dan
prasarana pelayanan
untuk memenuhi
kebutuhan nasabah.
Total 282 112 | 28 3 0 4,58

Sumber : Data Penelitian, 2024 (SPSS)
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Berdasarkan Tabel 4.6 menjelaskan variabel kualitas pelayanan,
yaitu dari item 1 diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,56. Pernyataan
item 2 diperoleh nilai rata-rata debesar 4,70. Pernyataan item 3
diperoleh nilai dengan rata-rata sebesar 4,50. Pernyataan item 4
diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,47. Pernyataan item 5 diperoleh
nilai rata-rata sebasar 4,67. Dari hasil penelitian varabel
administrasi diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,58 yang bermakna
bahwa penyataan responden pada variabel administrasi mendekati
kategori sangat setuju.

c. Tanggapan Responden Terhadap Variabel Administrasi (X3)

Tabel 4.7

Deskripsi Tanggapan Responden Administrasi
No Pernyataan SS S KS ' TS STS | MEAN
Sistem administrasi
1. | pegadaian syariah 59 24 1 1 0 4,65
terbilangefektif dan
efisien dalam
memproses data
nasabah.
Pegadaiansyariah
2. | memberikan informasi | 42 | 29 @ 12 1 1 4,29
yangakurat danjelas
terkait administrasi
kepada nasabah
Prosesadministrasi
3. | dalam sistempada 41 34 7 2 1 431
pencairan uang pada
pegadaian syariah cepat
dan tidak memerlukan
waktu yang lama
Nasabahmerasa
4. | nyamandengan 4 @ 29 | 10 2 0 4,35
kualitas pelayana
administrasiyang
diberikanoleh
pegadaian syariah.
Total 186 | 116 | 30 6 2 4,40
Sumber : Data Penelitian, 2024 (SPSS)
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Berdasarkan Tabel 4.7 menjelaskan variabel administrasi, yaitu
dari item 1 diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,65. Pernyataan item 2
diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,29. Pernyataan item 3 diperoleh
nilai dengan rata-rata sebesar 4,31. Pernyataan item 4 diperoleh nilai
rata-rata sebesar 4,35. Dari hasil penelitian varabel administrasi
diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,40 yang bermakna bahwa
penyataan responden pada variabel administrasi mendekati kategori
sangat setuju.
d. Tanggapan Responden Terhadap Variabel

Minat Nasabah (Y1)

Tabel 4.8

Deskripsi Tanggapan Responden Administrasi

NO PERNYATAAN 55 S KS TS  STS | MEAN

Sayatertarik untuk

mengambil produk 62 20 3 0 0 4,69
1. | KUR pada pegadaian

syariahkarena produk

tersebut dianggap

pantas untuk

direkomendasikan.

Saya berminat untuk

bertransaksi 58 | 22 5 0 0 4,62
2. | menggunakan produk

KUR pada Pegadaian

syariah karena untuk

pengembangan usaha

saya

Saya berminat untuk

bertransaksi
3. | menggunakanproduk | 50 &= 28 7 0 0 4,50

Pegadaiansyariah

dikarenakan

menyediakan

layananprogram

menarik terkait KUR

syariah
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Tabel 4.8 Lanjutan
Deskripsi Tanggapan Responden Administrasi

Sayaberminat untuk
bertransaksi
4. | menggunakanproduk = 55 | 26 4 0 0 4,60

pegadaian syariah
dikarenakan proses
pencairan danapada
Pegadaiansyariah
tidak membutuhkan
waktu lama.
Sayaberminat mencan

5. tau informasi lebih 518 | 27 6 1 0 450
dalam mengenai
produk KUR pada
pegadaian syariah
Saya berminat untuk
bertransaksi

6. menggunakanproduk | 56 | 21 8 0 0 4,56
Pegadaiansyariah
dikarenakan
menyediakan sistem
pembayaran melalui
aplikasi Pegadaian
secaraonline.

Total 3321144 133 |1 0 4,58

Sumber : Data Penelitian, 2024 (SPSS)

Berdasarkan Tabel 4.8 menjelaskan variabel minat nasabah,
yaitu dari item 1 diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,69. Pernyataan
item 2 diperoleh nilai rata-rata debesar 4,62. Pernyataan item 3
diperoleh nilai dengan rata-rata sebesar 4,50. Pernyataan item 4
diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,60. Pernyataan item 5 diperoleh
nilai rata-rata sebasar 4,50. Pernyataan item 6 diperoleh nilai rata-
ratasebesar4,56. Dari hasil penelitian varabel administrasi diperoleh

nilai rata-rata sebesar 4,58 yang bermakna bahwa penyataan
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responden pada variabel administrasi mendekati kategori sangat
setuju.

Dari ke empat variabel di atas bisa dilihat akumulasi perhitungan data
tersebut menunjukkan bahwa rata-rata jawaban dari responden pada tiap
item pernyataan untuk variabel Promosi (X1) ada pada opsi Sangat Setuju
(SS) yaitu 286, pada variabel Kualitas-Pelayanan (X2) rata-rata jawaban
dari responden pada tiap item pernyataan ada pada opsi Sangst Setuju (SS)
yaitu 282, pada variabel Administrasi (X3) rata-rata jawaban dari
responden pada tiap item pernyataan ada pada opsi Sangat Setuju (S) yaitu
186, dan pada variabel Minat Nasabah (YY) rata-rata jawaban dari
responden pada tiap item pernyataan ada pada opsi sangat Setuju (SS)
yaitu 332. Berdasarkan datatersebut hasil rata-rata jawaban dari responden
pada tiap item pernyataan adalah Sangat Setuju (SS).

4.4 Hasil Uji Instrumen Penelitian
4.4.1 Hasil Uji Validitas

Uji validitas ini- bertujuan untuk mengevaluasi tingkat
keabsahan suatu kuesioner dalam konteks penelitian. Berdasarkan
Tabel 4.9, dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang tercakup
dalam penelitian ini dinyatakan valid karena memperoleh nilai
validitas yang lebih besar dari nilai ripe yYaknisebesar 0,1796 pada
tingkat signifikansi o 5%. Hal ini menunjukkan bahwa semua
pernyataan yang disajikan dalam kuesioner tersebut dapat dianggap
valid, dan oleh karena itu, kuesioner tersebut layak untuk digunakan

dalam penelitian lebih lanjut.
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Tabel 4.9

Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator r
hituang

X1.1 0,706
X1.2 0,809
Promosi X1.3 0,780
(X1) X1.4 0,820
X1.5 0,781
xX2.1 0,764
Kualitas X2.2 0,709
Pelayanan X2.3 0,735
(X2) X2.4 0,737
X2.5 0,778
X3.1 0,705
Administrasi X3.2 0,788
(X3) X3.3 0,839
X3.4 0,800
Yol 0,729
Y.2 0,712
Minat %8 0,744
Nasabah (Y) Y.4 0,731
Y.5 0,771
Y.6 0,701

Sumber: Data Penelitian, 2024 (SPSS)
4.4.2 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pernyataan yang
dinyatakan valid. Suatu variabel dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban terhadap pernyataan selalu konsisten. Untuk mengetahui
reliabel atau tidak suatu variabel dilakukan uji statistik dengan
melihat nilai cronbach alpha, yaitu apabila coefficient cronbach’s

alpha > 0,6 maka suatu variabel dikatakan handal atau reliabel

(Malhotra, 2015).
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Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas

Variabel Crg‘;gﬁ;h $  Standar Ket
Promosi (X1) 0,829 Reliabel
Kualitas 0,790 0,60 Reliabel
Pelayanan(X2)
Administrasi 0,788 Reliabel
(X3)
Minat Nasabah 0,823 Reliabel
(Y)

Sumber: Data Penelitian, 2024 (SPSS)
Jika dilihat pada Tabel 4.10 diatas, hasil dari uji reliabititas itu

menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai nilai cronbach’s
alpha > 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel

sudah reliabel.

4.5 Hasil Uji Asumsi klasik
4.5.1 Hasil Uji Normalitas

Pada sebuah penelitian, untuk melakukan pengujian asumsi
normalitas terhadap data variabel bebas (X) dan variabel terikat ()
yang digunakan dalam persamaan regresi. Hal ini dilakukan untuk
menentukanapakah distribusi data tersebutberdistribusi normal atau
tidak. Jika kedua variabel tersebut menunjukkan distribusi normal,
maka metode analisis data parametrik dapat diterapkan, termasuk
pengujian hipotesisyangrelevan. Ujinormalitas data pada penelitian
ini dilakukan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov One Sampel
Test, dengan kriteria bahwa jika nilai probabilitas signifikan yang
dihasilkan lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkanbahwa data
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tersebut berdistribusi normal. Hasil dari uji normalitas data dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.11

Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize

d Residual
N 85
NormalParameters*®® = Mean .0000000
Std. Deviation 2.45842814
Most Extreme Absolute 0.089
Differences Positive 0.052
Negative 0-.089
Test Statistic 0.089
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.093¢

Sumber : Data Penelitian, 2024 (SPSS)
Berdasarkan Tabel 4.11, menunjukkan uji normalitas nilai

Kolmogorov-Smirnov adalah sebesar 0,093 lebih besar dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan data tersebut berdistribusi normal.
Selain menggunakan uji signifikansi, pengambilan keputusan terkait
normalitas data juga didasarkan pada analisis grafik histogram.
Kriteria yang digunakan adalah:

e Data dapat dikategorikan sebagai berdistribusi normal
apabila pola penyebarannya mendekati garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal tersebut pada grafik
histogram.

e Sebaliknya, data dianggap tidak berdistribusi normal jika
pola penyebarannya jauh dari arah garis diagonal dan tidak
mengikuti pola garis diagonal pada grafik histogram.

Dengan demikian, hasil dari pengujian normalitas data tersebut

menunjukkan kesesuaian antara nilai signifikansi yang diperoleh
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dari uji statistik dan analisis visual menggunakan grafik, yangsecara
bersama-sama menunjukkan kecenderungandata untuk berdistribusi

normal.

Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas (Histogram)

Histogram

Dependent Variable: Minat_Nasabah
|

Mean = 8.16E-18
St Dev. = 0982
N=83

Frequency

Regression Standardized Residual

Sumber : Data Penelitian, 2024 (SPSS)
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan grafik histogram

untuk mengevaluasi distribusi data. Dari gambar 4.1, terlihat bahwa
distribusi data membentuk pola lonceng atau bell-shaped, tanpa
adanya kecenderungan miring ke Kiri atau ke kanan. Hal ini
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, sesuai dengan
asumsi yang diperlukan untuk analisis statistik yang lebih lanjut.
Dengan demikian, data dapat dianggap sesuai untuk digunakan

dalam penelitian yang dilakukan.
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Gambar 4.2
Hasil Uji Normalitas (P-Plot)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Minat_Nasabah
o

Expected Cum Prob

Sumber : Data Penelitian, 2024 (SPSS)

Berdasarkan tampilan output chart di atas kita dapat melihat
grafik histrogram maupun grafik plot. Dimana grafik histrogram
memberikan pola distribusi yang melenceng ke kanan yang artinya
adalah data berdistribusi normal. Selanjutnnya, pada gambar P-Plot
(4.2) terlihat titik-titik mengikuti dan mendekati garis diagonalnya
sehingga dapatdisimpulkan bahwamodel regresi memenuhiasumsi
normalitas.

4.5.2 Hasil Uji Multikolonieritas

Dalam uji multikolinearitas ini, peneliti menganalisis tolerance
dan Variance Inflation Factor (VIF) dari setiap variabel independen
terhadap variabel dependen. Kriteria yang digunakan dalam uji
multikolinearitas ini adalah:

a. Jika VIF > 10 atau nilai toleransi < 0,10 maka terjadi

Multikolinearitas.
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b. Jika VIF < 10 atau nilai toleransi > 0,10 maka tidak terjadi
Multikolinearitas

Tabel 4.12

Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Promosi X1 0.940 1.063
Kualitas_pelayanan X2 0.969 | 1.032
Administrasi X3 0.914 1.094

a. Dependent Variable: Minat_Nasabah'Y
Sumber : Data Penelitian, 2024 (SPSS)

Berdasarkan Tabel 4.12, menunjukkan bahwa hasil
multikolinearitas itu semua variabel memiliki nilai tolerance > 0,10
atau VIF < 10.
e Variabel Promosi (X1)
memiliki nilai tolerance 0,940>0,10 dan nilai VIF 1.063 <
10.

e Variabel Kualitas Pelayanan (X2)
memiliki nilai tolerance 0.969 > 0,10 dan nilai VIF 1.032 <
10

e Variabel Administrasi (X3)

Memiliki nilai tolerance 0,914 > 0,10 dan nilai VIF 1.094 <
10
Oleh karena itu, dapat disimpulkan tidak terdapat
gejala multikolinearitas atau lolos uji multikolinearitas.
4.5.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan variabel dari

satu residual pengamatan ke pengamatan lainnya dalam suatu model
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regresi, dilakukan uji heteroskedastisitas. Pada uji ini, peneliti
menggunakan scatterplot. Jika titik-titik data tersebar di atas dan di
bawah, atau di sekitar garis nol dengan penyebaran yang merata,
tanpa pembentukan pola atau pola yang jelas terlihat, maka tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas.

Analisis uji ini-menggunakan perangkat lunak SPSS untuk
menghasilkan grafik scatterplot antara Z prediction (ZPRED), yang
merupakan variabel bebas (sumbu X = Y hasil prediksi), dan nilai
residualnya (SRESID), yang merupakan variabel terikat (sumbu Y =
Y prediksi— Y nilai aktual). Homoskedastisitas terjadi ketika titik-
titik hasil pengolahan data antara ZPRED dan SRESID tersebar di
bawah atau di atas titik origin (angka 0) pada sumbu Y, tanpa pola
yang konsisten. Grafik hasil olah data untuk uji homoskedastisitas
dapat dilihat pada grafik berikut ini:

Gambar 4.3
Hasil Uji heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Minat_Nasabah

| T
.

HF

sion Standardized Residual

Regres:

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Penelitian, 2024 (SPSS)
Berdasarkan gambar diatas yang menunjukan hasil uji

heteroskedastisitas dengan menggunakan scatterplot, dapat
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disimpulkan bahwa titik-titik menyebar tidak mendekati 0 sehingga

tidak terjadi gejala heteroskedastisitas tetapi homoskedastisitas.

4.6 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk melihat
pengaruh variabel Promosi (X;), Kualitas Pelayanan (X;), dan
Administrasi (X3) terhadap Minat Nasabah (Y) dalam nasabah
memilihproduk kreditusaharakyat (KUR) di PT. Pegadaian syariah
Kota Banda Aceh. Tujuan dari analisis ini adalah untuk memahami
sejauh mana besarnya pengaruh antara variabel bebas (Promosi,
Kualitas Pelayanan, dan Administrasi), terhadap variabel terikat
(Minat Nasabah yang memilih Produk KUR). Dengan menerapkan
model regresi linear berganda, penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan hubungan linier antara variabel-variabel tersebut, serta
mengidentifikasi kontribusi relatif dari masing-masing variabel
bebas terhadap variabel terikat.

Tabel 4.13

Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Unstandardized

Coefficients
Model B
(Constant) 12.218
Promosi 0.195
Kualitas 0.321
Pelayanan
Administrasi 0.197

Sumber : Data Penelitian, 2024 (SPSS)
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Berdasarkan hasil Tabel 4.13 hasil diatas, maka dapat disusun
persamaan regresi linear bergandasebagai berikut:
Y=0+B; X1+B, X, +B3z X3+ e
Y =12.218+0,195 X1 +0,321 X2 +0,197 X3+e
Berdasarkan hasil dari persamaan regresi linier di atas, maka
dapat diintrepretasi sebagai berikut:

1. Koefisien regresi B; =0.195
Artinya apabila variabel Promosi (X1) meningkat sebesar
satu satuan dan variabel yang lain tetap, maka minat
nasabah meningkat sebesar 19%. Artinya faktor Promosi
memiliki kenaikan untuk memengaruhi minat nasabah
dalam memilih produk KUR Syariah.

2. Koefisien regresi B, =0.321
Artinya apabila variabel Kualitas Pelayanan (X2)
meningkat sebesar satu satuan dan variabel yang lain tetap,
maka minatnasabah meningkatsebesar 32%. Artinya faktor
Kualitas Pelayanan memiliki kenaikan untuk memengaruhi
minat nasabah dalam memilih produk KUR Syariah.

3. Kaoefisien regresi B;=0.197
Artinya apabila variabel Administrasi (X3) meningkat
sebesar satu satuan dan variabel yanglain tetap, maka minat
nasabah meningkat sebesar 19%. Artinya variabel
Administrasi memiliki kenaikan untuk memengaruhi minat
nasabah dalam memilih produk KUR Syariah.
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4.7 Hasil Uji Hipotesis
4.7.1 Hasil Uji t (parsial)
Uji t atau disebut juga uji persial dalam penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui apakah ada pengaruh satu variabel independen
(Promosi, Kualitas Pelayanan, dan Administrasi) secara persial, Uji
ini dilakukan dengan membandingkan t hiwng dengan t e dimana:

1. Jika Thiwng > Taer atau signifikansi < 0,05 maka H, ditolak
dan H, diterima sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel
bebas (promosi, kualitas pelayanan, dan administrasi)
berpengaruh terhadap variabel terikat.

2. Jika Thiwng < Twne atau signifikansi > 0,05 maka H,
diterima dan H, ditolak sehingga dapat dinyatakan bahwa
variabel bebas (promosi, kualitas pelayanan, dan
administrasi) tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.
Nilai tihe adalah sebesar 1,989.

Tabel 4. 14
Hasil Uji t(Parsial)
Sig.
Variabel - Coefficients Keterangan
(Constant) 3.282 .002
Promosi 1.699 .093 Tidak valid
Kualitas pelayanan 2.742 .008 Valid
Administrasi 1.641 105 Tidak Valid

Sumber: Data Penelitian,2024 (SPSS)
Berdasarkan hasil Tabel 4.14 uji t diatas, maka dapat

diintrepretasi sebagai berikut:
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1. Pengujian Hipotesis 1
Pengaruh variabel Promosi (X1) terhadap minat nasabah
dalam memilih produk KUR Syariah (Y), sebesar (0,093 >
0,05) dan nilai dari (Thiwng 1699 < Traper 1,989), sehingga
dapatdisimpulkan bahwa H; ditolakdan Ho; diterima, Maka
dapat disimpulkan hipotesis 1 tidak diterima karena tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel minat
nasabah.

2. Pengujian Hipotesis 2
Pengaruh variabel Kualitas Pelayanan (X2) terhadap minat
nasabah dalam memilih KUR Syariah (), sebesar (0,008 <
0,05) dan nilai dari (Thitung 2,742 > Tiaer 1,989), sehingga
dapatdisimpulkan bahwaH, diterimadan Ho, ditolak, Maka
dapat disimpulkan hipotesis 2 diterima karena berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel minat nasabah.

3. Pengujian Hipotesis 3
Pengaruh variabel Administrasi (X3) terhadap minat
nasabah dalam memilih produk KUR Syariah (), sebesar
(0,105 > 0,05) dan nilai dari (Thiwng 1,641 < Traper 1,989),
sehingga dapat disimpulkan bahwa H; ditolak dan Hos
diterima, Maka dapat disimpulkan hipotesis 3 tidak diterima
karena tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap

variabel minat nasabah.
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4.7.2 Hasil Uji F (simultan)

Uji simultan digunakan untuk menentukan apakah semua
variabel independen berpengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen dalam suatu model regresi. Dasar pengujian ini
dilakukan melalui kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai probabilitas signifikansinya < 0,05 atau

nilai F hitung > F tabel, maka Ho4 ditolak dan H,, diterima.
b. Jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05 atau
nilai F hitung < F tabel, maka Ho4 diterima dan H,4 ditolak.

Tabel4, 15
Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 109.562 3 36.521  5.827 .001°
Residual 507.685 | 81 6.268
Total 617.247 84

a.Dependent Variable: Minat
b. Predictors: (Constant), Administrasi, Kualitas_Pelayanan, Promosi
Sumber : Data Penelitian,2024 (SPSS)

Berdasarkan tabel 4.15 menujukkan bahwa nilai signifikansi
untuk Promosi (X1), Kualitas Pelayanan (X2) dan Administrasi (X3)
terhadap Minat Nasabah (Y) adalah sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai
Fhitung (5.827) > Fiavel (2,152) sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima dan Hy, ditolak yang artinya maka dapat disimpulkan ke
tiga variabel independen memiliki pengaruh yang simultan terhadap

minat nasabah dalam memilih produk KUR Syariah.
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4.7.3 Hasil Uji Koefisiean Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengevaluasi
sejauh mana tingkat hubungan antara variabel atau seberapa besar
kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen. Oleh karena itu, hasil uji determinasi (R2?) pada tabel di
bawabh ini akan memberikan gambaran tentang seberapa baik model
regresi mampu menjelaskan variasi dalam variabel dependen

berdasarkan variabel independen yang digunakan.

Tabel 4.16
Koefisiean Determinasi (R?)

Model Summary®

R R Square AdjustedR Std. Error of
Square the Estimate
1 4212 178 147 2.504

a. Predictors: (Constant), Administrasi, Kualitas Pelayanan, Promosi
b. Dependent Variable: Minat
Sumber: Data Penelitian,2024 (SPSS)

Berdasarkan analisis koefisien determinasi pada tabel 4.16 di
atas, dapat dilihat bahwa secara parsial seluruh variabel independen
yaitu Promosi (X1), Kualitas Pelayanan (X2), dan Administrasi (X3)
mempengaruhi variabel dependen yaitu Minat Nasabah (Y).
Pengaruh™ dari variabel Promosi, Kualitas Pelayanan, dan
Administrasi adalah sebesar 0,147 atau sebesar 15%. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel Promosi, Kualitas Pelayanan, dan
Administrasi secara simultan mempengaruhi Minat Penggunaan
sebesar 15% sedangkan sisanyatentunyadipengaruhi oleh variabel

lain yang tidak diteliti dan tidak digunakan dalam penelitian ini.
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4.8 Pembahasan

4.8.1 Pengaruh Promosi (X1) Terhadap Minat Nasabah Dalam
Memilih Produk KUR Syariah Pada PT. Pegadaian
Syariah Kota Banda Aceh

Berdasarkan hasil uji parsial pada persamaan regresi linier

berganda di atas, menunjukkanbahwa nilai t hitung > t tabel untuk
variabel promosi (X1) yaitu menunjukkan (Thiwng 1699 < Tiapel
1,989). Kemudian probabilitas variabel kepuasan juga menunjukkan
nilai tidak signifikan (0,093 > 0,05), maka hasil pengujian parsial
ini menunjukkan bahwa variabel promosi tidak dapat menjelaskan
variabel dependen yaitu variabel minat nasabah. Maka hasil ini
menegaskan bahwa secara parsial promosi tidak dapat
mempengaruhi minat nasabah dalam memilih produk KUR Syariah
pada PT. Pegadaian Syariah Kota Banda Aceh.

Promosi tidak berpengaruh terhadap minat nasabah dalam
memilih produk KUR Syariah pada PT. Pegadaian Syariah Kota
Banda Aceh, menunjukkanbahwahasil penyataanindikator promosi
bagi responden dapat memberikan gambaran bahwa promosi tidak
memiliki dampak terhadap minat nasabah, artinya dengan promosi
yang dilakukan oleh pegadaian tidak memberikan minat terhadap
nasabah untuk memilih produk Kredit Usaha Rakyat (KUR).
Meskipun promosi merupakan salah satu strategi untuk menarik
minat nasabah, namun promosi yang dilakukan oleh pihak PT.
Pegadaian Syariah Kota Banda Aceh, bersifat secara menyeluruh
sertadetail dalam memberikan informasi terkait produk atau layanan

dan jasa yang tawarkan, sehingga pemahaman nasabah pun akan
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produk tersebut terjawabkan hingga akhirnya menempatkan
kebutuhan nasabah yang terpenuhi. Semakin baik promosi yang
dilakukan akan semakin meningkat kepercayaan dan keyakinan
konsumen, sehingga dapat mendorong keputusan nasabah
(Tedjakusuma, 2013:56). Namun berdasarkan tanggapan responden
pada indikator promosi pada produk secara umum mengungkapkan
belum semua informasi tentang promosi yang dilakukan terhadapa
nasabahsehingga walaupunpada indikator promosi, respondentelah
memahami dan dominan telah menggunakan Kredit Usaha Rakyat
(KUR) yang di promosikan, sehingga promosi yang dilakukan
belum mampu untuk mempengaruhi minat nasabah dalam memilih
produk Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada PT. Pegadaian Syariah
Kota Banda Aceh.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Mahbengi (2019) yang menunjukkan promosi tidak
berpengaruh terhadap minat nasabah PT. Pegadaian Syariah Cabang
Ar. Hakim Medan. Hasil ini berbeda dengan penelitian hidayat
(2023) dan Aulia (2022) yang menunjukkan hasil bahwa promosi
berpengaruh terhadap minat nasabah Pegadaian Syariah Purwokerto
dan Pegadaian Syariah Simpang surabaya.

4.8.2 Pengaruh Kualitas Pelayanan (X2) Terhadap Minat
Nasabah Dalam Memilih Produk KUR Syariah Pada PT.
Pegadaian Syariah Kota Banda Aceh

Berdasarkan hasil uji parsial pada persamaan regresi linier

berganda di atas, menunjukkan bahwa nilai t hitung > t tabel untuk

variabel kualitas pelayanan (X2) yaitu menunjukkan (Thitung 2,742 >
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Twe 1,989). Kemudian probabilitas variabel kepuasan juga
menunjukkan nilai signifikan (0,008 < 0,05), maka hasil pengujian
parsial ini menunjukkan bahwa variabel kualitas pelayanan dapat
menjelaskan variabel dependen yaitu variabel minat. Maka hasil ini
menegaskan bahwa secara parsial kualitas pelayanan memberi
pengaruh terhadap minat nasabah dalam memilih produk KUR
Syariah pada PT. Pegadaian Syariah Kota Banda Aceh.

Kualitas pelayanan berpengaruh terhadap minat nasabah dalam
memilih produk KUR Syariah pada PT. Pegadaian Syariah Kota
Banda Aceh, dijelaskan dari pernyataan responden memberikan
gambaran bahwa kualitas pelayanan yang terintergrasi sudah sangat
memuaskan nasabahnya. Kemudian Pegadaian syariah juga
memaksimalkan fasilitas, sarana, dan prasarana pelayanan untuk
memenuhi kebutuhan nasabah. Penelitian ini menunjukkan bahwa
Kualitas Pelayanan sangat penting untuk menarik minat nasabah.
Semakin bagus kualitas pelayanan suatu perusahaan maka akan
meningkatkan minat nasabah untuk memakai produk-produk
pegadaian syariah. Bila harapan nasabah tidak realistis, maka
persepsi kualitas pelayanan akan rendah, dan jika kualitas pelayanan
yang kurang baik dan tidak ada perubahan dalam melayani nasabah
dapat mengakibatkan minat nasabah berkurang (Tjiptono, 2015).

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Hidayat (2023), Anjani (2023), Aulia (2022), Nurhikmah
(2020), dan Mahbengi (2019) yang menunjukkan Kualitas

Pelayanan berpengaruh terhadap minat nasabah dalam memilih
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produk KUR Syariah menunjukkan bahwa kualitas pelayanan yang
diberikan oleh pegadaian akan berdampak langsung secara
signifikan terhadap minat nasabah, artinya semakin baiknya layanan
yang diberikan pegadaian syariah, maka semakin besar minat
nasabah dalam menggunakan produk atau jasa di pegadaian syariah
tersebut.

4.8.3 Pengaruh Administrasi (X3) Terhadap Minat Nasabah
Dalam Memilih Produk KUR Syariah Pada PT.
Pegadaian Syariah Kota Banda Aceh

Berdasarkan hasil uji parsial pada persamaan regresi linier

berganda di atas, menunjukkan bahwa nilai t hitung <t tabel untuk
variabel administrasi (X3) yaitu: (Thiwng 1,641 < Tiape 1,989).
Kemudian probabilitas variabel administrasi juga menunjukkan nilai
signifikan (0,105 > 0,05), maka hasil pengujian parsial ini
menunjukkan bahwa variabel administrasi tidak dapat menjelaskan
variabel dependen yaitu variabel minat nasabah. Maka hasil ini
menegaskan bahwa secara parsial “administrasi tidak dapat
mempengaruhi minat nasabah dalam memilih produk KUR Syariah
pada PT. Pegadaian Syariah Kota Banda Aceh.

Administrasi tidak berpengaruh terhadap minat nasabah dalam
memilih produk KUR Syariah pada PT. Pegadaian Syariah Kota
Banda Aceh, menunjukkan bahwa hasil penyataan indikator
administrasi bagi responden dapat memberikan gambaran bahwa
proses administrasi pencairan uang pada pegadaian syariah tidak
memerlukan waktu yang cepat melainkan lama. Walaupun

administrasi pencairan produk KUR Syariah membutuhkan waktu
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yang cukup lama setidaknya selama 7 hari kerja sejak pengajuan
dilakukan oleh calon nasabah namun nasabah tetap tertarik. Dalam
hal ini menunjukkan bahwa kinerja administrasi KURS dipahami
secara luas adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh
sekelompok orang dalam suatu kerjasama untuk mencapai tujuan
tertentu (Bisri, 2015).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Sasmita (2020), tidak berpengaruh karena
administrasi yang diberikan belum membuat nasabah puas akan
sistem administrasinya sehingga membuat minat nasabah
kurang/menurun nya minat dalam memilih produk KUR Syariah
yang diberikan oleh pihak pegadaian sehingga akan berdampak
langsung berdasarkan penelitian dilakukan ini diperoleh nilai
negatif atau tidak berpengaruh pada variabel administrasi.

4.8.4 Pengaruh Promosi (X1), Kualitas Pelayanan (X2),
Administrasi (X3), Simultan Terhadap Minat Nasabah
Dalam Memilih Produk KUR Syariah Pada PT.
Pegadaian Syariah Kota Banda Aceh

Berdasarkan hasil-penelitian, uji statistik secara simultan

menunjukkan bahwa nilai Fiwng (5.827) > Franel (2,152) selanjutnya
tingkat nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05 yang artinya terdapat
pengaruh promosi (X1), kualitas pelayanan (X2), dan Administrasi
(X3) secara simultan terhadap minat nasabah dalam memilih produk
KUR syariah pada PT. Pegadaian Syariah Kota Banda Aceh.

Nilai koefisien determinasi Adjusted R Square sebesar 0,178
menunjukkan bahwa sebanyak 17,8%% dapat menjelaskan varian

variabel promosi, kualitas pelayanan,dan administrasi terhadap
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minat nasabah dalam memilih produk KUR syariah pada PT.
Pegadaian Syariah Kota Banda Aceh.

Sedangkan sisanya sebesar 82,2% dipengaruhi oleh variabel
lain yang dapatmempengaruhi minatnasabah, seperti halnya produk
(Hidayat, 2023), kepercayaan (Hidayat, 2023), suku bunga (Anjani,
2023), prosedur pencairan dana (Aulia,2022), alasan syariah
(Aulia,2022), 'Harga (Nurhikmah,2020), pengetahuan lokasi
(Nurhikmah,2020), perencanaan (Sasmita,2020), pelaksanaan
(Sasmita,2020), kompetensi sumber daya manusia (Sasmita,2020).
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai minat
nasabah dalam memilih produk Kredit Usaha Rakyat (KUR), maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Variabel Promosi secara parsial tidak berpengaruh terhadap
Minat Nasabah Dalam Memilih Produk Kredit Usaha
Rakyat (KUR) Syariah Pada PT. Pegadaian Syariah Kota
Banda Aceh. Karena Promosi pada pegadaian syariah sudah
dilakukan secara menyeruruh sehingga tanpa adanya
promosi yang konsisten dapat menimbulkan minat nasabah
untuk memilih menggunakannya.

b. Variabel Kualitas Pelayanan secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Minat Nasabah Dalam
Memilih Produk Kredit Usaha Rakyat (KUR) Syariah Pada
PT. Pegadaian Syariah Kota Banda Aceh. Karena pegadaian
syariah telah memberikan fasilitas dan sarana yang dapt
memuaskan nasabahnya, sehingga meningkatkan minat
nasabah dalam memilih produk Kredit Usaha Rakyat
(KUR).

c. Variabel Administrasi secara parsial tidak berpengaruh
terhadap Minat Nasabah Dalam Memilih Produk Kredit
Usaha Rakyat (KUR) Syariah Pada PT. Pegadaian Syariah

Kota Banda Aceh. Karena Walaupun administrasi pencairan
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produk KUR Syariah membutuhkanwaktu yangcukup lama
setidaknya selama 7 hari kerja sejak pengajuan dilakukan
oleh calon nasabah namun nasabah tetap tertarik dapat
menimbulkan ~ minat  nasabah  untuk  memilih
menggunakannya.

d. Variabel Promosi, Kualitas Pelayanan, dan administrasi
secara bersama-sama dapat mempengaruhi minat secara
positif dan signifikan terhadap Minat Nasabah Dalam
Memilih Produk Kredit Usaha Rakyat (KUR) Syariah Pada
PT. Pegadaian Syariah Kota Banda Aceh.

5.2 Saran

Berdasarkan permasalahan yang diangkat, makadari itu peneliti

memberi saran sebagai berikut:

a. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, dengan
adanya keterbatasan dalam ‘pengujian maka peneliti
menyarankan pada penelitian selanjutnya jika ingin
melakukan penelitian dengan judul sejenis diharapkan bisa
menambah variabel lain yang berhubungan dengan minat
nasabah dalam memilih produk KUR Syariah, karena pada
penelitian ini menggunakan variabel yang sedikit yaitu tiga
variabel, serta dapat memperpanjang periode pengamatan
sehingga pengaruh dapat dilihat dari jangka waktu yang
lebih panjang. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
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memperluas objek penelitian tidak hanya pada PT.
Pegadaian Syariah Kota Banda Aceh saja.

Diharapkan Pegadaian Syariah Kota Banda Aceh mampu
mempertahankan bahkan meningkatkan jumlah nasabah
untuk tahun selanjutnya, dimana hasil dalam penelitian ini
menyatakan bahwa 85 nasabah dari total sampel merupakan
nasabah tetap di Pegadaian Syariah Kota Banda Aceh.

Bagi perusahaan untuk meningkatkan sistem administrasi
agar minat nasabah semakin meningkat dan tetap menjaga
tingkat minat nasabah dengan juga menjaga pelayanannya,
sistem yang baik serta pencairan keuangan lancar.

. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
investor maupun bagi pegadaian untuk dapat membuat
keputusan sistem Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang
sepenuhnya syariah dan berdampak pada berpengaruhnya
minat yang membuat nasabah loyal.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian
Assalamu’alaikum wr.wb.
Dengan Hormat,

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir skripsi, yang
berjudul “Pengaruh Faktor Promosi, Kualitas Pelayanan Dan
Administrasi Terhadap Minat Nasabah Dalam Memilih Produk
Kredit Usaha Rakyat (KUR) Syariah Pada PT. Pegadaian Syariah
Kota Banda Aceh”, saya:

Nama : Cut Merah Manyang

NIM : 200603067

Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan Syariah
Universitas  : Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Sehubungan dengan hal tersebut, saya bermaksud memohon
kesedian anda untuk menjadi responden dengan mengisi kuesioner
ini. Seluruh datayangdiberikan akan bersifatrahasia dan hanyaakan
digunakan untuk kepentingan penelitian. Atas kesediaan untuk

mengisi kuesioner ini saya ucapkan terima kasih.
Wassalamu alaikum wr.wb.

Hormat Saya,

Cut Merah Manyang
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KUESIONER PENELITIAN

A. Karakteristik Responden
Mohon dengan hormat kesedian saudara untuk menjawab

pertanyaan ini dengan memberikan tanda (V) pada kolom dibawah
ini:
1. Nama (boleh tidak diisi):

2. Jenis Kelamin:
[ ] Laki-Laki

[ ] Perempuan

3.Umur: []17-25 tahun
[ ]126-40 tahun
[141-50 tahun

4. Pendidikan Terakhir:
[1SD
[]1SMP
[1SMA
[ 1Diploma
[1S1
[1S2/S3
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5. Perkerjaan
[ ] Petani
[ ] Pedagang
[ ] Swasta
[ ] Wirausaha
[ ]PNS/TNI/POLRI
[ ] Lainnya

B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Nasabah Dalam
Memilih Produk Kredit Usaha Rakyat (KUR)

Petunjuk Pengisian Kuesioner
Berikanlah tanda (V) padakolom yang  saudara pilih sesuai

keadaan yang sebenarnya, dengan alternatif jawaban sebagai
berikut:

Kategori Skala
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
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1. Promosi

No

Pernyataan SS S KS TS

Pegadaian syariah
menyampaikan data
informasidengan
benardantepat.
Pegadaian syariah
menyediakan
informasiyang
mudah diakses untuk
nasabah melaluisitus
web resminya.
Pegadaiansyariah
secara konsisten
memberikan
informasi melalui
website resminya.
Pegadaianyariah
sering menyampaikan
ataumengupdate
segala informasinya.
Pegadaian syariah
mempromosikan
secara langsung
maupun tidak
langsungtentang
produk pegadaian
syariahbaik
menggunakantelepon
maupu kunjungan
secara langsung.

2. Kualitas Pelayanan

No

Pernyataan SS S KS TS

Pegadaian syariah
memaksimalkan
fasilitas, sarana, dan
prasarana pelayanan
untuk memenuhi
kebutuhan nasabah.
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Pegadaian syariah
memberikan pelayanan
yangcepat, ramah, dan
profesional jika ada
keluhan darinasabah.
Pegadaian syariah
memberikan keamanan
dan menanganikeluhan
pelanggandengan baik.
Pegadaian syariah
selalumengutamakan
kepentingan Setiap
nasabah.

Pegadaian syariah
memberikan penjelasan
serta memahami
terhadap nasabah
apabila terjadi masalah.

3. Administrasi

No

Pernyataan SS S KS TS

Sistem administrasi
pegadaian syariah
terbilang efektif dan
efisien dalam
memproses data
nasabah.

Proses administrasi
pada pegadaian syariah
cepatdantidak

memerlukan waktu
yanglama.
Pegadaiansyariah
memberikan informasi
yangakurat danjelas
terkait administrasi
kepada nasabah.
Nasabahmerasa
nyaman dengan
kualitas pelayana
administrasi. yang
diberikanoleh
pegadaian syariah.
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4. Minat Nasabah

No Pernyataan SS S KS TS STS

Sayatertarik untuk

1. ' mengambil produk
KUR padapegadaian
syariahkarena produk
tersebut dianggap
pantas untuk
direkomendasikan.
Saya berminat mencan

2. | tauinfomasilebih
dalam mengenai
produk KUR pada
pegadaian syariah
Saya berminat untuk
bertransaksi

3. | menggunakan produk
Pegadaiansyariah
dikarenakan
menyediakan sistem
pembayaran melalui
aplikasiPegadaian
secaraonline.
Saya berminat untuk
bertransaksi

4. | menggunakanproduk
Pegadaiansyariah
dikarenakan
menyediakan layanan
program menarik
terkait KUR syariah
Saya berminat untuk

5. | bertransaksi
menggunakan produk
KUR pada Pegadaian
syariah karena untuk
pengembangan usaha
saya
Saya berminat untuk

6.  bertransaksi
menggunakan produk
pegadaian syariah
dikarenakan proses
pencairan danapada
Pegadaiansyariah
tidak membutuhkan
waktu lama.

132



Lampiran 2 : Hasil Tabulasi Kuesioner Responden

1. Variabel Promosi (X1)

PROMOSI

NO
RESPONDEN

X13 X1.4 X15

X1.2

X11

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21
22
23

24
25
26
27
28
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2. Variabel Kualita

KUALITASPELAYANAN

X2.5

X2.4

X2.3

X2.2

NO
RESPONDEN x5 1

135



136



137



10
11

12
13

138



“IRANTRY

AgR

139



-IRANT R Y

AgR

140



141



TR N[T Y

‘5

142



-KNIY

AR

143



Lampiran 3 : Hasil Seluruh Pengujian

1. Validitas Variabel Promosi (X1)

Correlations

Promo
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Si

X1.1 Pearson Correlation 1 .676" 426" 483" 385" .706"

Sig. (2-tailed) 000 000 .000 .000  .000

N 85 85 85 85 85 85

X1.2 Pearson Correlation .676™ 1 523" 546" 527" 809"

Sig. (2-tailed) .000 000  .000 .000  .000

N . 85 85 85 85 85 85

X1.3 Pearson Correlation 426" 523" 1 512" .488" .780"

Sig. (2-tailed) .000 .000 000 000  .000

N 85 85 85 85 85 85

X1.4 Pearson Correlation  .483" 546" .512" 1 5827 .820"

Sig. (2-tailed) 000 .000  .000 000 000

N 55l 85\ ' 85 85 85 85

X1.5 Pearson Correlation 385" 527" 488" 582" 1 781"

Sig. (2-tailed) .000 " .000 .000 .000 .000

NN NN s 55 DPay Jes| 85[0 ss

Prom Pearson Correlation .706™ .809" .780" .820" .781" 1
osi  Sig. (2-tailed) 000 .000 000 .000 .000

N A 85 85 85 85 85 85

** Correlation is significantatthe 0.01 level (2-tailed).

2. Reliabilitas VVariabel Promosi (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

0.829
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3. Validitas Variabel Kualitas Pelayanan (X2)

Correlations

Kualitas
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Pelayanan

X2. Pearson 1 508" .381" 435" 628" 764"
1 Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 85 85 . 85 85 85 85
X2. Pearson .508"™ 1 476" .334" 380" .709™
2 Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000 .000

N 85 85 85 85 85 85
X2. Pearson .381™ 476" 1 .372" 455" .735™
3 Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N S5iN BNIBS B A S5 85 85 85
X2. Pearson 435™ 1384 | 1.372 1 .488" 737"
4 Caorrelation N H H N

Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .000 .000

N i 85 IS5 MES 85 85 85
X2. Pearson 628" .380° | 4557 488" 1 778"
5  Correlation | | A _

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 85 85 85 85 85 85
Ku Pearson 7647 709" 7357 737" 778" 1
alit Correlation | N L
gSI Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

e

aya N 85 85 85 85 85 85
nan

**_Correlation is significantatthe 0.01 level (2-tailed).

4. Reliabilitas Variabel Kualitas Pelayanan (X2)
Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

0.790 5
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5. Validitas Variabel Administrasii (X3)

Correlations

Administr
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 asi

X3.1 Pearson Correlation 1 542" 486" .338" .705™

Sig. (2-tailed) 000  .000 .002 .000

N 85 85 85 85 85

X3.2 Pearson Correlation 542" 1 473" 473" .788"™

Sig. (2-tailed) .000 000 .000 .000

N 85 85 85 85 85

X3.3 Pearson Correlation 486~ 473" 1 .622" .839™

Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000

N 85 85 85 85 85

X3.4 Pearson Correlation .338™ 473" 622" 1 .800"

Sig. (2-tailed) 002 .000  .000 .000

N  HIENWES 85 85 85

Administ Pearson Correlation = .705" 788" .839” .800" 1
rasi Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 85 85 85 85 85

** Correlation is significantatthe 0.01 level (2-tailed).

6. Reliabilitas VVariabel Administrasii (X3)

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha

N of ltems

0.788

4
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7. Validitas Variabel Minat Nasabah (Y)

Correlations

Minat

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Nasabah

Y1 Pearson 1 461" .359" .486" .530" .444" 729"
Correlation - * * - *

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000 .000

N 85 85 85 85 85 85 85

Y2 Pearson 461" 1 544" 302" .414" .335" 712"
Correlation | A ) . i *

Sig. (24tailed) .000 .000 .005 .000 .002 .000

Pl A ¢ 85 8 8 8 8 85 85

Y3 Pearson 359" 544" 1 464" 514" 315" 744"
Correlation o B 8 N .

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .003 .000

4 N § B Us5l 85 ), N85/} 85| 85| 85\ 85

Y4 Pearson 486" 302" .464" 1 437" 512" 731"

Conelznen W BV ENEHR D AN 71 * 4

Sig. (2-tailed) .000 .005 .000 .000 .000 .000

| NS S HB5IWNE5 (98 85| B4 185 85 85

Y5 Pearson 530" 414" 514" 437" 1 521 71

Correlation. P - | AV MY |

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 -.000 .000 .000

N » W 35085 g5 g5 85| 85| J 85

Y6 Pearson 444° 335" 315" 512" 521" 1 ;701"
Correlation ~  ~ W < i \

Sig. (2-tailed) .000. .002 .003 .000 .000 .000

AN f 85 8 8 8 8 85 85

Minat Pearson F29' 1712 744" 7317 771" 7017 1
Nasabah Correlation = . = e Ny A
Sig. (2-tailed) .000 - .000. .000 .000 .000 .000

N 85 85 85 85 85 85 85

** Correlation is significantatthe 0.01 level (2-tailed).

8. Validitas Variabel Minat Nasabah ()
Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of ltems

0.823 6
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Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Hasil Uji Normalitas
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

N Residual

N 4 o 85
Normal Parameters®®_|" Mean _ .0000000
y Std. Deviation = 2.45842814

Most Extreme Absolute & 0.089
Differences Positive ~0.052
y N\ N Negative y/7 0-.089
Test Statistic i B 0.089
_Asymp. Sig. (2-tailed) 0.093¢

Uji Normalitas (Histogram)

Histogram

Dependent Variable: Minat_Nasabah

15 o

‘ Mean = 61615
Sid.Dev.= 0562
‘ ' N85

Frequency

Regression Standardized Residual

Uji Normalitas (P-Plot)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Minat_Nasabah
5 vl

Expected Cum Prob
'

Observed Cum Prob
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2. Hasil Uji Multikolonieritas

Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

Promosi X1 0.940 | 1.063
Kualitas_pelayanan X2 0.969 = 1.032
Administrasi X3 0914 | 1.094

a. Dependent Variable: Minat_Nasabah Y

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Minat_Nasabah

L] L]
1 e e,

Regression Standardized Residual

-4 -3 -2 A 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value
4. Hasil Uji Analisis Regresi Linier

Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized
Coefficients
Model B
(Constant) 12.218
Promosi 0.195
Kualitas 0.321
Pelayanan
Administrasi 0.197
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Hasil Uji Hipotesis
1. Uji t (Parsial)

Coefficients?

Standar
dized
Unstandardize Coeffici Collinearity
d Coefficients  ents Statistics
Std. Toleran
Model B Error  Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) « 12.218 3.723 3.282 .002
Promosi 195 115 177 1699 .093 940 1.063
Kualitas 321 117 281 2742 008 969 1.032

Pelayanan | I B B A M .
Administras .197 .120 173 1.641 .105 914 1.094

a. Dependent Variable: Minat

2. Uji F (Simultan)

ANOVA?
Mean
Model Sum of Squares = Df Square F Sig.
1 Regressi 109.562 3 36.521 5.827 .001P
on
Residual 507685 81  6.268 4
Total 617.247 84

a.Dependent Variable: Minat
b. Predictors: (Constant), Administrasi, Kualitas_Pelayanan, Promosi

3. Uji Koefisiean Determinasi R?
Model Summary®

R AdjustedR
Model R Square Square Std. Error of the Estimate
1 A421* 178 147 2.504

a. Predictors: (Constant), Administrasi, Kualitas_Pelayanan, Promosi
b. Dependent Variable: Minat

150



Lampiran 4 : R Tabel Uji Validitas

Tabel r untuk df =1 - 50

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
= 005 o0.025] 001] o0.005] 0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 09172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 04124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 04227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 04815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 04451 04869 0.5974
26 03172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 03115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 04158 04556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3810 0.4182 0.5189
36 0.2709 0.3760 0.4128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432

151




Tabel r untuk df = 51 - 100

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
o 0.05 | 0.025 0.01| o0.005| 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 04317
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 04176
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 04110
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 04018
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988
64 0.2042 .2423 0.2858 0.3150 0.3959
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903
67 0:1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773
72 01927 0.2287 0.2700 0.2977, 0.3748
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589
80 0.1829 02172 0.2565 0.2830 0.3568
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547
R 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527
0.2133 0.2520 0.2780 0.3507
0.2120 0.2505 0.2764 0.3487
0.2108 0.2491 0.2748 0.3468
0.2096 0.2477 0.2732 0.3449
0.2084 0.2463 0.2717 0.3430
0.2072 0.2449 0.2702 0.3412
0.2061 0.2435 0.2687 0.3393
0.2050 0.2422 0.2673 0.3375
0.2039 0.2409 0.2659 0.3358
0.2028 0.2396 0.2645 0.3341
0.2017 0.2384 0.2631 0.3323
0.2006 0.2371 0.2617 0.3307
0.1996 0.2359 0.2604 0.3290
0.1986 0.2347 0.2591 0.3274
0.1975 0.2335 0.2578 0.3258
0.1966 0.2324 0.2565 0.3242
0.1956 0.2312 0.2552 0.3226
0.1946 0.2301 0.2540 0.3211




Lampiran 5 : Dokumentasi

Dokumentasi Penelitian:
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Lampiran 6 : Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Pekerjaan/Nim
Agama
Kewarganegaraan
Alamat

Email

Riwayat Pendidikan
SD/MI

SMP/MTs

SMA/MA

Perguruan Tinggi

Data Orang Tua
Nama Ayah
Nama Ibu

Alamat Orang Tua

: Cut Merah Manyang

: Labuhanhaji/28 Oktober 2002
: Perempuan
:‘Mahasiswi/200603067

> Islam

: Indonesia

: Desa Blang Baru, Kec. Labuhan Haji
Barat, Kab. Aceh Selatan

: cutmerah28@gmail.com

: SD Negeri 7 Labuhan Haji
: SMPN 1 Labuhan Haji

: SMAN Unggul Darussalam Labuhan Haji
: Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

~Alm. Teuku Raja Idi
: Siti Hasanah Binti M.Abbas
: Desa Blang Baru, Kec. Labuhan Haji

Barat, Kab. Aceh Selatan
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